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JAKARTA YOUTH FASHION
Transformasi jalan sebagai elemen pembentuk bangunan

("Street as Building")
by Siska Mayasari

ABSTRAKSI

Perkembangan Fashion Shop sebagai tempat berbelanja
kebutuhan sandang mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini ditandai dengan
maraknya pertumbuhan Mall dan menjamurnya Rumah Mode dimana - mana.

Namun kebanyakan pertumbuhan mall yang ada merupakan tipe Mall yang
sudah ada pada umumnya.

Pernyataan diatas dapat dibuktikan dengan adanya bentuk layout
ruang dan pengolahan sirkulasi yang konvensional serta simetris. Melihat relita
yang ada, para pengunjung akan merasa jenuh dengan bentuk bangunan dan
layout ruang yang sama. Perkembangan seperti itu menjadikan Mall berkurang
pangsa pasarnya karena kurangnya peminat. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka diperlukan pembaharuan dalam menciptakan image baru pada
sebuah pusat perbelanjaan, sehingga pengunjung yang sebagian besar adalah
para remaja yang sarat akan fashion dan mode tidak akan merasa jenuh dengan
bentuk pusatperbelanjaan yang ada.

Sebuah pusat perbelanjaan yang berangkat dari pola -pola jalan di
berbagai kota besar di dunia yang dirangkum dan ditransformasikan ke dalam
bentuk bangunan. Bentuk bangunan dirancang dengan menggunakan konsep
street pedestrian dengan mentransformasikan unsur tata ruang luar yang
terdapat pada street kedaiam bangunan. Tata ruang luar dimanfaatkan sebagai
pola sirkulasi dalam bangunan. Pendekatan dalam penataan ruang dalam
bangunan adalah dengan mentransformasikan sifat dan karakter remaja
kedaiam sirkulasi bangunan.

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat,
para perancang dituntut menghadirkan karya-karya yang memiliki nilai kreatifitas
dan imajinasi yang tinggi. Disisi lain, untuk menyelaraskan tuntutan tersebut,
para remaja membutuhkan wadah fisik yang dapat digunakan untuk
mengkomunikasikan dan mempresentasikan dirinya ditengah masyarakat luas.
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JAKARTA YOUTH FASHION
Street Transformation As The Element Of Building Shaper

("Street as Building")
by Siska Mayasari

ABSTRACT

The development of Fashion shop as a place go shopping
requirement of clothing experiencing of fast progress.This is signed with the
development of Mall and Boutiques everywhere. But almost growth of existing
Mall represent type ofMall which have on generally.

Statement above can be proved with the form of room layout and
processing of symmetrical and conventional circulation. In reality, visitors will feel
bored with form of the building and the same room layout. Development like that
make Mall decrease its market compartment because lack of enthusiast. To
solve this problems, needed renewal in creating new image of Shopping Centre,
so the visitors who mostly teenagers that identical with mode and fashion will not
feelbored with existing Shopping Centre form.

AShopping Centre begin from the Street Patterns in various city in
world embraced and transformed into building form. Form of building designed by
using concept of street pedestrian with transformed external planology element
from street into building. External planology exploited as the pattern of circulation
in building. Approach in settlement of room in building is transform teenager's
natures and characteristics into building circulation.

With the fast development of science, the designers are claimed to
make masterpieces which have creativity value and high imagination. In the
Other side, to harmonize the demand, the teenagers require the place ofphysical
that able to be used to communicate and present them-self in the middle of wide
society.
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Transformasi jalan seb.

1.1. JUDUL

JAKARTA YOUTH FASHION ^

BAB I

- " — PBH&AhiJWPM

JAKARJA yOifTHFASHjO N
igai eiemen pembentuk bangunan ("Street as Burning"}

1.1.1 Judul Proyek

"Jakarta Youth Fashion"

1.1.2 Pengertian Judul

Suatu tempat berbeianja bagi kaum remaja yang menvediakan
fasilitas fashion/mode, didalamnya ferdapaf aktffitas-aktifitas yang bertiubunaan
dengan dunia fashion/mode dan entertainment.

1.1.3 Pengertian Sub-Judui
Tr.ranstormasi street berupa '̂Slreef as Building- pada elemen

pembentuk bangunan, mempunyai pengertian berupa :
Penggunaan beberapa macam poia street yang terdapat di Rota-koia

besar dan dunia. sebagai konsep dasar perancangan. Street yang dirancana
berfungsi membentuk ruang-ruang dan masa bangunan, sehmgga dibuat mim
berupa Street as Buiidina.

SISKA MAYASAR! (03512069)



JAKARTA YO./rH FASHION Ir

1.2 Latar Belakang objek

1.2.1 Latar Belakang Perkembangan Fashion/Mode
Selama barabad-abad. ind^du" aiatT inasvaraka, sudah

menggunakan pakaiaa perh;asan dan ^^ ^ $ &^
komumkasi un.uk menanda, adanya jabaian. status jen,s ke.a™ te-npa, dan
ke.as Duma fashion/hwde adalah dunia yang seia.u berkembang dan „mai, k„
zaman dan se,a,u d.tun.u, un.uk mewadabi kebutuhan primer
.rend du„,a fashion ,erus barttambang. nsmun trend fash!0n/mode ,„,„
n^PaKan sebuah sik,s yan9 se.alu berpu.a, Fashton, mode yang ^
muncu, dimasa ,ampau bukan t,dak mungkin un.uk didaur uIan9 tembal, Mendaur
u-ang sebuah trend/gaya fash(on tetap menL„,ut keseguaan ^ ^*

. K, „ n'0"'-0^ "JKdn lag, seouah hiasan belaka. tetap, sudah mewnakar
Kebu uhan yang „dak dapa. d,plsahkan dan manusto knususnya ka„m I,.*
wan'ta-Dunia fashion/mod** tidak torhaiac h-^+« . ••'^«noax ..eroatas dan terpaku pada model pakaian Mmi
juga pada keserasian aksesons eerhia^n mo^ —k. t '„, . , ' w"l,d5a,= ''louencimbui, sepatu. tas. kecantikan
dansenibadan'. ' -^^.un

i>ens dan budaya terus berkemhar^ ^„ w ,j u.u^ utJrf^sr.uang aan ternadana hanjs mp^r

P^ses ak.wu,as, d,mana masyaraka. mdonesia mulai r~n™h,
mengembangkan dunia fashion dengan adanya kamajuan zaman dan ,e^Z
Pe^ambangan dunia fashion/mode yang selak, betubah dan tahun '^
rnanuntu, adanya kebutuhan un.uk berPenamp„an Khas. Dun.a .asblon.node
merupa*an salab sa.u pendcrong kebu.uhan rrcsyaraka. untuk ,a™, kha, del
un.k d,mana eksklusMtas seseorang tidak ,ag, d.pandana dari sebuah ^"
-rand .amar™, maiainkan kemampuan dan maSing - mas™ .ndivldu, in.uk
mengapraaasikan gaya maraka yang pa,ing se«uai d»v,„ ,-.: „,
Kepribadiannva. " J" "!'!

k *-••*. ;I H ( ; '•--; j

SISKA MAYA5AR! (03512069)



JAKARTA YOl/TH FASHION If

Fashion selalu menghasilkan sesuatu yang baru dan -U0 to date
uaiam dunia fashion seseo-an.- H~rw i- '., ote&tfu.d.iy d<apdt berekspresi dan hp-kr~«~i

~mengembangkan mode dpnn— ^~ ~ "~Z~- --^-is*^y 6 den9a" 9d-va send!n< yang dapat membenkan k-se-
" b39i 0ra"fl ^^ meHhatnya' Me^9ka^a apres^asi masva^* aap produk fas.orVmobe menyebabkan adanya kebutuban akan ^I
v/duan fashion/mod*3 vsnn mrwi m~ * . ,/m H, , y nQ dapaf memfoKuskan kegiatan - keaiatan fa.Nnp
(mode.) itu sendiri. ~ " ' ,c,M,Mi

1.2,2 Fenomena Fashion Shop di kota Jakarta
Perkembangan fashion shop sebagai tempat berfceianja kebutuhan

scndang di Jakarta mengalami kema^uan wanr ,.ao„+ u . . .K„ , *-.idjUd., yang pesat. Hai mi ditandai denaan
banyaknya mall dan butik baru di Jakarta, contohnya B«D Hvoem-.. di *'
Bumi aerpong Damai. Pondok Indah Man -i, i,„h, ,PwrM „ IV,a"dl Kebay°ran Lama. Megamal Bintaro di
3ar Mnfl9U' Pato ^voran di Kemayoran, dan ia,n-,ain Namun mar'

ma„ yang ada merupakan .yoe ma,l yang sudah ada Pada umumnya.
Hal diatas dapat dibuktikan denaan a^an-a he»»- ,y .-,

::rrirryan9 Konvens,onai yan9 sudah ~ -* ™-- -umumnya. Menhat kenyataan vanq demean r~a .- • ':r . . ' y "e"»Kidn, pa.a pengunjung akan merasa
tenuh aengan ben.uk bangunan dan feaiitas yang sudah" ada saba^a
r-arcembangan sepedi ,tu .nenjab.kan maWfamon shoD men,ad, ^'^
karena kurangnya peminat, ' 9

Untuk. mengatasi permasalahan torcc»h.,+» M^u.ica&dJdMcsr, tersebut. maka dinpriAk^n

P^moanaruan daiam mancWakan image ban, pada sebuah ousa. oer 2 ^
^ Peng.un.uhg .idak akan me.sa .enuh dengan ben.uk Pusa! Penoela, In'
yoi ly dud . "

1.2.3 Fenomena "stmer sebagai ruang publik yang aktif
m „ StrBet (jalan) ya°9 dfenal seb^ ruang publik pada ruang terbu^a
merupakan sebuah ruang yana sanaat dim.na« ^ „al '/ .„ ^..^ uSiOinats Dagi K.alangan D»i»ian VpV\
terutama di negara-neqara besar >™ ™„ • K"'- Ml'tw. Qi , J J6Sd! y°n& 'ner^nyai tingkat kemaeetan lalu iintas
t«nggi. street (man) merupakan ruang «irkHp^ ^.v.c- .. . .-d.-a -.rKu.dc>, m«nusia, aidaiamnya terdapat
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arus pergerakan manusia dan pertama dia bergerak sampai pada tempat

tujuannya. Street (jalan) di ruang terbuka juga merupakan tempat aktivitas outdoor

Yang berfungs! sebagai tempat rekreasi, sehlngga street (jalan) dapat disebut

sebagai ruang publik yang aktif.

Gbl.l

liorttm Pistzti, San Diego
Gb.1.2

Denver Street Mai!

(ib.lJ

Sltibuvn Street, Tokyo

Keberadaan jalan sebagai ruang publik menjadikan street (jalan)

sebagai tempat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Adanya kernudahan

pergerakan dalam sebuah street (jalan) membuat suasana menjadi nyaman.

Kenyamanan street (jalan) merupakan salah satu faktor yang menguntungkan

bagi lingkungan sekitar, misalnya kenyamanan jalan akan memberikan dampak

yang balk bagi fasilitas yang berada di area tersebut. Jlka hal tersebut ditinjau

lebih jauh, akan menjadikan street (jalan) serta fasiiitas-fasilitas disekltarnya

menjadi sebuah simbiosis yang saiing menguntungkan. Fasiiitas-fasilitas yang

ada, balk yang berupa retail (tenant:) maupun yang bukan akan diuntungkan

dengan adannya para pengguna jalan yang beriaiu-laiang. Sebaliknya, para

pengguna jalan yang beriaiu-laiang juga akan diuntungkan dengan adanya retail

(tenant) yang ada, sehlngga menimbulkan simbiosis yang saiing menguntungkan

antara fasilitas retail dengan pengguna jalan,

Keuntungan tersebut menjadikan iahan tersebut potenslal untuk

sebuah keglatan, khususnya bagi keglatan komersial. Keglatan komersial yang

menggunakan street (jalan) sebagai elemen pembentuk bangunannya

membutuhkan keterkaitan langsung dengan pola street (jalan) yang
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sesungguhnya. Sehlngga pola ruang-ruang luar yang berfungsi sebagai street
(jalan) dapat diterapkan ke dalam bangunan.

1.2.4 Potensi Fashion Shop di kota Jakarta

1,2.4,1 Keglatan komersial

.')0Q}ri :': ~ Jakarta dikenai sebagai ibukota negara, dan
merupakan kota metropolitan.Kota Jakarta saat ini dlakui

sebagai kota komersial nomor satu di Indonesia, karena

banyak dan beragamnya pusat perbeianjaan/mall terdapat

disini. Di kota mi penyerapan terhadap budaya-budaya
luar sangat cepat dibandingkan dengan kota-kota besar
lainnya.

Dari hal tersebut dapat dipastikan bahwa peluang tersebut sangat
besar dalam dunia bisnis, mengingat sifat remaja yang konsumiif dibanding
dengan kelompok umur lainnya, khususnya remaja puteri yang selalu ingin teriihat
cantik dan menarik dengan memakai trend fashion/mode yang up-date,
menjadikan remaja sebagai pelanggan tetap didaiamnya.

Gejala seperti ini sudah urnum dan banyak teriihat di kota Jakarta.
terutama cli shopping mail yang bertebaran di wilayah ini. Karena beium adanya
fasilitas dan tempat bagi kaum remaja khusus pecinta fashion, rnaka diperiukan
suatu tempat untuk mewadahi kegiatan dan aktifitas mereka sekaligus menjadi
tempat show off (peragaan pasif) bagi mereka.

"*s~-

1.3 Tinjauan Site

1.3.1 Kawasan Jakarta

Kota Jakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata
±7 meter di atas permukaan laut, terletak pada posisi 6°12' Lintang Selatan dan
106°48' BujurTimur, Luas wilayah Propinsi DKI Jakarta berdasarkan SK Gubernur

DKI Jakarta Nomor 1227 tahun 1989 adalah berupa daratan seiuas 661,52 km2
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dan berupa lautan seluas 6.977,5 km2, terdapat tidak kurang dari 110 buah pulau
yang tersebar di Kepuiauan Seribu, terdapat puia sekitar 27 buah

sungai/saluran/kanal yang digunakan sebagai sumber air minum, usaha

perikanan dan usaha perkotaan.

Disebelah utara membentang pantai

dari Barat ke Timur sepanjang ± 35 km yang

menjadi tempat bermuaranya 9 buah sungai dan

2 buah kanal, sementara di sebelah Selatan dan

Timur berbatasan dengan wilayah propinsi Jawa

Barat, sebelah Barat dengan Propinsi Banten,

sedangkan di sebelah Utara berbatasan dengan
Laut Jawa.

^Wlm.

ab.i.-i

Peta Jakarta wrhadapJahodemhek

Wilayah administrasi propinsi DKI Jakarta terbagi menjadi 5 Wilayah
Kotamadya dan 1 Kabupaten administratif yaitu kotamadya Jakarta Selatan,
Jakarta Pusat, Jakarta Timur, Jakarta Barat, dan Jakarta Utara serta Kabupaten
Kepuiauan Seribu. Dengan perincian pembagian wilayah administrasi
pemerintahannya adalah sebagai berikut: Kotamadya Jakarta Pusat dengan luas
47,90 km2, Kotamadya Jakarta Timur dengan luas 187,73 km2, Kotamadya
Jakarta Barat dengan luas 126,15 km2, Kotamadya Jakarta Utara dengan luas
142,30 km2, Kotamadya Jakarta Selatan dengan luas 145,73 km2, Kabupaten
Kepuiauan Seribu dengan luas 11,71 km2.

1.3.2 Kawasan Menteng

Secara Administratif Kecamatan Menteng bagian dari Kotamadya
Jakarta Pusat Provinsi DKI Jakarta. Terdiri dari 5 kelurahan. Secara geografis
Kecamatan Menteng terletak pada 6° 11' 53" Lintang Selatan, 106° 50' 0" Bujur
Timur.

Pada awalnya Menteng adalah sebuah kota taman yang
mengadopsi model dalam tata kota modern, merupakan suatu kawasan real

6
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estate komersial yang pertama menandai liberalisasi ekonomi dan otonomi
pemerintahan kota.

Lokasi Menteng yang strategis, dapat dijangkau dengan mudah
menggunakan beberapa moda transportasi baik kendaraan pribadi, maupun
kendaraan umum (bis dan kereta). Lingkungan yang ash dan tertata dengan baik
akses ke berbagai lokasi yang reiatif mudah dengan tingkat kepadatan lalu lintas
yang reiatif rendah. Kawasan tersebut pada dasarnya sangat dekat dengan
kawasan pemukiman baik berupa perumahan maupun apartement.

1.3.3 Kriteria penentuan lokasi

Fungsi dari Youth Fashion ini adalah sebagai bangunan komersial, oieh
sebab Itu penentuan lokasi site harus disesuaikan dengan fungsinya.yaitu :

1 Berada pada area komersial.

2 Berada pada area pendidikan, mengingat sasaran proyek adalah para
remaja.

3 Pencapaian ke bangunan harus mudah dengan adanya fasilitas sarana
& prasarana transportasi yang memadahi.

4 Adanya Menteng Office Park pada sisi sebelah selatan site, yang
merupakan tempat berkumpul kaum remaja. Selam itu Menteng Office
Park memberikan keunggulan view dan site.

1.3,4 Lokasi terpiiih

Dengan adanya kriteria pertimbangan-pertimbangan tersebut dlatas,
rnaka lokasi site yang dipilih adalah kawasan Menteng, Jakarta Pusat. Tepatnya
Ji.Proboiinggo no.1, Kecamatan Menteng Jakarta-Pusat. Aiasan dipilihnya area
tersebut sebagai lokasi site, antara lain :

1. terdapat pada area komersial, terbukti dengan adanya pusat
perbelanjaan yanq besar.
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* Plaza Gajah Mada, JI.Hayam wuruk no. 19-28, Gajah Mada

* JiTC (Jakarta Internasiona Trade Centre), Ji.Arteri Mangga Dua
* Plaza Indonesia, Jl. M.Thamrin no.28-30, Menteng
* Sarinah ,JI. MThamrin no.11, Menteng

* Plaza Permata , Jakarta Pusat

* Menteng Plaza , Jakarta Pusat

* Plaza Baru , Jakarta Pusat

* Plaza Tanah Abang, Jakarta Pusat

K P O ^ '^ IH
"^ .I s tn

•' -f'""
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2. Berada pada area pendidikan.

Dengan banyaknya sekolah-sekoiah di wilayah ini ,rnaka

""keberadaan "Jakarta Youth Fashion"'diharapkan mampu memenuhi target

market.

KMLTYl3..b;Miy.llKK:i.>!

Alumut Seksiah

.s.\H. SMk. K;mv-

l^flj SMA APT

>UJ. SMAKiij,

1U.S.MA. Sun<b k;:b .;-.|.ip:i XV I A

Matr.T.lSiiii D.sbi!

•ikiii

7V//?*;/ /./ /)a/tof SMU'SMKMenteng
Sumber: Internet
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KFC Gm^iz

^

V

\

(ih 1,7

Pern Kec. Menteng
Sumber; internet
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1.3,8 Lokasi site

Lokasi terpllih adalah di Ji.Purboiinggo no.1, Kecamatan Menteng
Jakarta Pusat. Dengan luas site 15.000 m2.

Batas-batasnya, antara lain :

Batas-batas kawasan :

• Sebelah utara : Kebon Sirih

• Sebelah barat ; Kec.Tanah Abang
* Sebelah selatan : KecSetiabudi, Jakarta Selatan

* Sebeiah timur : Cikini. Pegangsa*
Batas-batas site

n

n

Sebelah utara ; kantor, perumahan penduduk
Sebelah barat : klos-kios kerajinan tangan dan sen!
Sebelah selatan : Menteng Office Park

Sebelah timur : jaiur kereta api layang, Residen Aauilina

> . <

Gb 1.9

Peta Lskaiii site

1.4 SPESIFIKASI UMUM PROYEK

1.4.1 Fungsi Bangunan

Adapun fungsi Jakarta Youth Fashion adalah sebagai berikut;
1- Sebagai tempat berbelanja dan jalanealan (hunting) bagi remaj

SISKA MAYASARI (03512069)
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2. Sebagai tempat peragaan busana remaja.

3. Sebagai tempat berkumpul dan berinteraksi bagi remaja.

1.4.2 Fasilitas bangunan

Fasilitas bangunan dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu

1. Fasilitas keglatan komersial

Keglatan komersial yang utama adalah pemasaran produk fashion dan
aksesoris, Adapun kegsatan komersial berupa :
* Retail-retail butik dan aksesoris

Barang

Penjual

:ood court

3arang

Penjual

SISKA MAYASARI (03512069)

Pakaian

Aksesories

Body shop

2-3 orang

Display

Pass room

R. Kasii

Locker

GhJJi)

Fasiijtfts Fashion retail
Sumber: anaUsis

Makanan

Minuman

3-5 orang/retail >.

GbJ.il

''-'asiiitas Food court
Sumber: imalisis

• Area makan

Retail

Dapur

Gudang

R Kasir

Locker

12
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Supermarket

, Af-etr ehsptsrv prurtuK
. • Keb-utukan pangan

Pengunjung . . Sirkulasi

Kebutuhan lain • r\,r<, , iGudang harang

Kasir i

Penjual

; * Locker

2. Fasilitas Hiburan

* Catwalk

GbJJ2

FasilitasSupermarkel
Sumber: anallsis

Promosi

Catwalk -\ Fashion

Stage

- Ruang make up

Ruang ganti

Sirkulasi

Music corner

Aksesori

Audience - Space untuk audience

Penata nas - - Ruang make up

Fotografer - •* Ruang fotografer

GFJ.13

Fasilitas i 'atwalk
Sumber: anallsis

Stage

Kapasitas
/lusic corner - satu group •- — — Peralaian band

band

SISKA MAYASARI (03512069)
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Fasilitas Music corner
Sumber: anatisis

Gudang
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3. Fasilitas pendukung

Fasilitas pendukung antara lain
n afe and lounge corner

Makanan

Pengunjung

Minuman

Area cafe

counge

Dapur

Pengunjung Area bilyard

Kasir

Penjual

Salon kecantikan

Salon

Capster

Locker

GbJ.JS

Fasilitas Cafe A Lounge
Sumber; unalish

Face care :

facial

potong rambut
toning/coloring

creambath
hair spa
make up

Body care
massage

pedicure/manicure
iulur

R. tunggu

R. Bilas

R Salon

' R. Perawaian

Kasir
R. Kasir

SISK/A /MAYASARI (03512069)
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Fasilitas Salon Kecantikan
Sumber: uuaUsis
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* Plaza

Plaza

Gymnastic

Pengunjung
&

instruktur

Studio foto

Studio

Open space

GSJ.l?

Fasilitas Plaza
Somber : anaiisis

Aerobik

body language
taebo

dance modern

GbJJH

Fasilitas Gymnastic
Sumber; anaiisis

Penyewaan
kostum

Rest area

, Studio senam

Locker

R. ganti

Lavatory

... R. Make up

R,Ganti

R Studio foto

Penata rias Ruang make up

SISKA MAYASARI (03512069)

Fotografer Ruang fotografer

GbJJ9

Fasilitas Studio Foto
Sumber: anaiisis
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4. Fasilitas keglatan pelengkap

Kegiatan pelengkap adalah kegiatan yang berhubungan
dengan kegiatan pengelola dan servis.

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain :

* Kantor pengelola

• Ruang administrasi

• Parkir area

• Lavatory dan MEE

* Security

* Gudanq

Profil Pengguna Bangunan

Secara umum pengguna dan peiaku Youth Fashion Centre antara lam :
1. Pengunjung

Pengunjung adalah plhak yang menjadi sasaran market.sasarannya
adalah :

* Remaja berusia 13-21 tahun. Dimana pada umumnya mereka
datang secara bersama-sama atau bergerombol.

* Pengunjung peianggan yang sifat kedatangannya adalah continue
dan berkala untuk menghabiskan waktunya di salon kecantikan
maupun untuk kepentingan fashion show/peragaan busana
(entertainment).

* Pengunjung cafe, lounge dan coffee shop yang sifat
kedatangannya adalah untuk interaksi non formal.

2. Pengelola

Pengelola merupakan plhak yang bertugas mengeiola
segala kegiatan dan aktifitas didalam dan iuar bangunan, serta
bertanggung jawab penuh atas kelangsungannya.

SISKA MAYASARI (03512069)



Pengelola dibagi menjadi 2 yakni

1, Pengelola pasif (kantor)

® marketing

® administrasi

2. Pengelola aktif

9 penata counter

* cleaning service

* waitress

* satpam

* kepster

* kasir

* fotoarafer

JAKARTA YOl/FH FASHION !t"

3. Distributor dan barang

Baik itu berupa barang untuk fashion, retail, salon,maupur

makanan & minuman untuk food court dan cafe.

1.5 PERMASALAHAN

1.5.1 Permasalahan Umum

• Beium tersedlanya tempat perbelanjaan khusus bagi kaum

remaja yang hanya mengacu pada fashion/mode remaja saja.

1.5.2 Permasalahan Khusus

® Bagaimana menciptakan suasana ruang yang unik dalam

sebuah fashion shop dengan menggunakan konsep street

pedestrian yang difungsikan sebagai bangunan.

1.6 TUJUAN DAN SASARAN

a, Tujuan

Merencanakan dan merancang Fashion Shop yang unik sebagai

wadah kegiatan entertaint bagi kaum remaja yang mampu memfasiiltasi

kegiatan fashion serta kegiatan lam sebagai pendukungnya.

17
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Bidang arsitekturai

JAKARTA YOUTH FASHION ir

* Mendapatkan aspekkajlan WslaTn"bangunan meiaiul perancaTigaTi''

tata ruang luar dan interior bangunan dengan mentransformasikan

karakteristik sti~eei pedestrian.

1.7 METODE PENGUIVIPULAN DATA

1.7.1 Tahap Pencarian data

1. Survey lapangan.

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan data-data secara

langsung melalui pengamatan langsung terhadap kondisi tapak

dan lingkungan sekitar.

2. Studi Literatur.

Mengumpulkan data-data dan informasi tentang fashion shop

melalui buku-buku referensi, artikel, majalah dan Internet.

Mempelajari berbagai teori untuk mendapatkan data sekunder

yang berkaitan dengan fashion shop dan tugas akhir

sebelumnya.

1.7.2 Tahap Anaiisis

Yaitu tahap penguraian dan pengkajian sebagai landasan

pendekatan, perencanaan dan perancangan fashion shop

dengan konsep :

Sebuah pusat perbelanjaan yang berangkat dari beberapa

kawasan di kota-kota besar di dunia , yang akan mengadopsi

suasana street mall pedestrian dan akan dirangkum menjadi

suatu bangunan yang unik dan menyenangkan bagi para remaja.

1.7.3 Tahap sintesis

Merupakan tahap seleksi data yang akan digunakan sebagai

bahan pertimbangan dan dalam proses perancangan.
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1.7.4 Tahap perumusan konsep

Merupakan tahap penetapan keputusan data yang akan dipakai

sebagai acuan dalam proses perancangan.

1.7.5 Tahap perancangan

Merupakan tahap aplikasi dari data dan informasi yang dituangkan

kedaiam bentuk gambar teknis dengan penekanan pada

penciptaan bentuk bangunan, ruang dalam dan luar.

19
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1.8 KEASLIAN PENULISAN

1. Mia Jabeen, No.Mhs 01512035. TA1UL2QQ5...

Fashion and Beauty centre. Penekanan pada Transformasi

Metroseksual di Dunia Fashion dan Kecantikan pada Penataan Ruang

dan Fasad bangunan.

2. Aditya Purno Nugroho, No Mhs 01512013/TA Ull 2006

Sekolah Mode di Yogyakarta.Transformasi Karakter Fashion

sebagai Konsep Perancangan.

3. David, Ull,1999

Fashion Centre (pusat informasi mode) di Yogyakarta. Merancang

fashion centre dengan konsep penggabungan bangunan arsitektur untuk

pendidikan dan komersial.

4. Nur Setyaningtyas.No Mhs.98512159,TA Ull 2004

Rumah Mode di Yogyakarta.Sebagai wadah pendidikan,informasi,

promosi dan retail.

5. Wiwik Tri Widyastuti,No Mhs.99512034,TA Ull 2005

Rumah Mode di Yogyakarta.Sebagai wadah kegiatan informasi,

promosi dan pemasaran yang aktraktif dan rekreatif bagi pengunjung

dengan pendekatan citra seorang model.

Keaslian penulisan ini disertakan untuk menghindari duplikasi dari

penulisan tugas akhir sebelumnya. Tema yang diangkat dari penulisan tugas akhir

ini adalah :

JAKARTA YOUTH FASHION
Transformasi jalan sebagai elemen pembentuk bangunan

("Street as Building")
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KERANGKA POLA PI KIR

IDENTIFIKAS PERMASALAHAN

1. Potensi kota Jakarta sebagai kawasan komersial di Indonesia
2. Antusias kaum remaja yang fashionable di kota Jakarta
3. Beiumadanya suatu wadah kegiatan fashion khusus kaum remaja

PERMASALAHAN

1. Umum

Beium tersediama tempat perbelanjaan khusus bagi kaum remaja yang
mcnekankan pada fashion/mode remaja saja.

2. Khusus

Bagaimana menciptakan suasana ruang yang unik dalam sebuah fashion shop
dengan menggunakan konsep "street pedestrian " yang difungsikan sebagai bangunan.

1.

2.

j.

4.

3

TINJAUAN FAKTUAL

Tinjauan Fashion Shop

ANALISA

Penentuan lokasi dan site

Kebutuhan ruang
Pola Pelaku Kegiatan
Besaran Ruang
Analisa bentuk penampilan
bangunan dengan pendekatan
karakter konsep street

SISKA MAYASARI (03512069)

TINJAUAN TEORITIKAL

Tinjauan karakter konsep street

KONSEP PERENCANAAN DAN

PERANCANGAN

TRANSFORMASI

DESIGN

Gbl.20 Kerangkapola pifir
Sumber: A mtlisis
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(Street as Building)
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-TINJAUAN KONSEP DANTEORT

T t •• JAKARXA YOUTH FASHIONiranstormasijaian sebagai elemen pembentuk bangunan ("Street 'asl^iiclmgn

2.1. Tinjauan Pedestrian Mall

2.1.1.Perkembangan Pedestrian Mall

Daiam perkembangan pedestrian mall, terdapat 3 type mail, yaitu
full mall, transit mail, dan semimall. Ketiganya memiliki keleluasaan vanasi daiam
desainnya.

1. Full Mall

Full mall dikembangkan dengan cara menutup sebuah jalan untuk
waktu yang lama dan digunakan sebagai lalu lintas kendaraan dengan
mengembangkan jalan setapak/pedestrian di sepanjang plaza, antara lain
adanya desain paving yang baru, penghijauan, street furnishings, patung dan air
mancur. Full mall harus dapat menyediakan kontinuitas pandangan visual
dengan karakter khusus dan membantu menciptakan image dan rasa terhadap
kawasan.

2. Transit Mall

Transit mall atau tempat pemberhentian sementara dikembangkan
dengan memindahkan jalur kendaraan pada jalan utama dan hanya digunakan
untuk memenuhi transit umum seperti bus dan taksi atau kereta pada area ini Di
jalan ini kemudian dikembangkan retail-retail atau koridor di sepanjang jalan, dan
tidak diperbolehkannya parkir di sepanjang jalan.

Jalan setapak yang luas dengan desain yang khusus pada jalan
serta cara penanganan(perawatannya) diharapkan dapat menyediakan tempat
untuk menciptakan suatu image yang unik bagi pusat kota. Transit mall biasanya
berhubungan dengan aktivitas disepanjang jalan, termasuk retail, kantor, hotel,
sarana hiburan dan perumahan.
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2. Semi Mall

Pada semimall kuantitas dari lalutintas dan parkir dikurangt/tidak•

banyak. Dengan memperluas area pedestrian dapat mengakibatkan harga

barang menjadi naik/tinggi. Pengembangan lainnya dengan desain paving baru,

penghijauan, street funishing seperti kursi taman, lampu dan fasilitas lainnya.

Semua itu harus dapat menyediakan kontinuitas visual, memperkuat karakter

jalan, dan menciptakan sebuah image baru pada kota. Semimall berlokasi pada

jalan utama yang dikanan kirinya terdapat retail-retail.

2.1.2. Pandangan Street (Jalan) Dalam Sebuah Kota

Sebuah pandangan yang ditekankan dalam sebuah kota yakni

melalui adanya pola-pola yang terencana yang diciptakan untuk membangun

suatu tempat yang menguntungkan di sepanjang jalan dan bangunan. Bentuk

sebuah kota dapat terwakilkan dengan adanya space (ruang), street (jalan), dan

building (bangunan) yang terpola.

Fungsi umum street; antara lain :

• Laiu lintas bagi pejalan kaki.

• Interaksi sosial

* Sebagai suatu identitas

* Sebagai ruang pembeda atau pembatas dari ruang lainnya.

2.2 Tinjauan "Street "Dalam Pusat Perbelanjaan

2.2,1.Distrik Harajuku (Jepang)

Harajuku adaiah sebuah Distrik di Jepang dan merupakan pusat

perbelanjaan kaum urban Tokyo. Kawasan ini menjadi tempat berkumpulnya

orang muda Jepang, nap ban Minggu,banyak kelompok anak-anak muda Jepang

menyebar di sepanjang distrik Harajuku - Omotesando. Mereka berkumpul untuk

mengekspresikan diri dengan berbagai dandanan bergaya gothiLeii: punk.,

bikers, dan sebagainya. Harajuku Style merupakan gaya berpakaian anak muda
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Jepang yang tidak mengenal aturan atau sistem tertentu, pola pikir fashionnya
tidak mau tenkat dengan aturan tertentu

Jika berbicara Harajuku, rnaka tidak akan iepas dan seputar
kawasan Yoyogi Park, pusat perbelanjaan di Omotesando dan Takeshita-don.

Gh.2J

Harajuku Map
Sumber; Internet

Gh.2.2

Tokyo-Harajuku
Sumber: Internet

2,2.1.1.Harajuku Bridge to Yoyogi Park

Jalur ini merupakan salah satu rangkaian dari Harajuku Youth
Culture, Jalur ini dipenuhi oleh kaum muda Jepang dengan style berpakaian
Gothic Loiita atau GothLoii. Pakaian yang mereka kenakan sangat bebas dan
ekspresif. Banyak tuns menyaksikan dan mengabadikan gambar mereka.Tak
jarang puia kaum muda Jepang yang pergi ke kawasan ini berharap dapat
dipotret oleh photographer sebuah majalah dan para tuns yang berada di sana.

Gh.2.3

Harajuku Style
Sumber; Internet

.2.1.2.Takeshita-Dori
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View i'rom slsisiun Yov<>gi Aoyama District
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Kawasan Takeshita-dori letaknya bersebelahan dari Haraiuku

Station. Takesbita-dori merupakan sebuah jalan/lorong yang selalu dioenuhi oleh
kaum remaja modern di Jepang. Kawasan ini dipenuhi oleh fashion butik,
pertunjukan dan cafe.

District of Takeshitastreet
Sumber .• internet

%\2

K|8w§*||A '
<^*4M S^te^9j,'iA^. i

• -I** tift^W£fat''*^m
ir'CS!!r»t.-%i

GL2.6

Tokyo-Harajuku Takeshita
Sumber: Internet

<>h:2-7 GL2.H
Takeshita street Harajuku Shopping street

Sumber: Internet Sumber: Internet

2.2.1,3 Omotesando

Pada bagian selatan harajuku station, terdapat kawasan
Omotesando. Kawasan ini merupakan sisi yang lam dan pertunjukan harajuku,
kawasan ini terkenai dengan sebutan Shibuya dan Ginza. Tidak hanya jalan-
jalannya yang dipenuhi dengan cafe serta butik pakaian bermerk internasional.
tapi kawasan mi menunjukan pasarbagi kalangan atas yaitu Omotesando Hills.
Omotesando Shopping meliputi:
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Gb.2.9

GAP Clothing
Sumber : Internet

Gb.2.10

Ralph Laurent
Sumber: Internet

GbJJi

Louis Tuition

Sumber; Internet

ir

• Kiddy Land

Kiddy Land adalah pusat perbelanjaan khusus boneka dan game
elektronik dengan merk terkenai seperti Barbie dan Disnev.

Gb.2.12

Omotesando Hills
Sumber: Internet

Jika Paris atau Milan adalah pusat dunia untuk fashion desain, rnaka
Omotesando adalah pusat konsumsi dan displaynya.Ttdak ada barang murah
yang diperdagangkan disini.

2.2.2.Niccolet Mall, Minneapolis
Strategi :

1 Membuat kombinasi yang unik, tidak tersedia ditempat lain.
2. Menyediakan fasilitas nonretail seperti restoran, hiburan, public space,

streetscape dan special event.
SISKA MAYASARI (03512069)
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Menyediakan akses yang mudah, transit bagi mobil, parkir dan pejalan
kaki.

Mengembangkan seni yang kreatif, yakni penggunaan open space dan
streetscapeuntuk menguatkan image mall.

Membuat lingkungan yang santai, mall sebagai fokusnya. Non retail dan
retail bergabung untuk memberikan suasana yang menarik untuk area
tersebut.

2.2.2.1.Typikal Plan Nicollet Mall

Gb.2JS

7ypikal layoutplan
Sumber ; Pedestrian Math, Streeiseape, 'and Urban Spaces, Harver Ruhensteh

SKYWAY IN NICOLLET MALL

2.2.2.2.Pergerakan Pedestrian

• Sistem dari pejalan kaki juga menggunakan skyway yang dibuat untuk
mendukung aktivitas retail yang ada nyaman dalam segala suasana

SISKA MAYASARI (03512069)



If

(musim) dan mudah dipahami pengunjung dan para pembelanja.yang
dapat diwujudkan melalui :

1. Renovasi street

2. Mengembangkan akses dari jalan ke skyway dengan membuat koneksi
yang mudah dan nyata.

3. Mengembangkan skyway.

2.2.2.3.Transit Kendaraan

Mall didesain dengan ekslusiv tanpa adanya lalu lintas kendaraan
yang masuk dengan cara :

1. Membuat mall tujuan(destination), yang membawa orang ketempat itu.
2. Meminimalkan efek negative seperti kebisingan dan udara panas.
3. Membuat transit untuk pengguna

4. Membantu pergerakan pencapaian kesemua retail.

2.2.3. Captain's Walk, New London, Connecticut

Captain's Walk adalah sebuah Mall yang berlokasi pada pusat
kota, di State Street New London, Connecticut.

GF2.U

,. Typikal iuvout plan
Sumber , Pedestrian Malls, Streetscape. and Urban Spaces ,Harvey Ruhenstein
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2.2.3.1. Pengembangan Desain

Konsep mall mencakup desain pedestrian, sis.em sirkutei
vehicular, lokasi parkir, akses service, panggung, dan pengembangan
ungkunoan. Kombinasi semimal dan fu„ mai, dipilih sebagai pilihan «epa, dan
setmg fisiknya. Sasaran desain dibua, sebagai bentuk baru untuk memberikan
kejutan visual dan identitas baru sebuah kota.

Disisi lain, State Street mempunyai kualitas yang tinggi tehadap
pusat perbelanjaan, bank, finansial service, dimana keberadaan mall sebagai
pelengkap didalamnya dan dapa, diperkua, dengan adanya fasilitas-fasilitas
d.a.as. Pada tahun 1970, sebuah agency dan pemerintah setempat
menyediakan 406 space parkir dan jemba.an pedestrian khusus yang mengarah
secara langsung ke Captain's Walk. Pada tahun 1973, adanya penambahan
space parkir di bagian bawah (basement) sebanyak 550 mobil.

Perencanaan kembali dimulai pada tahun 1988 ketika full mall tidak
ag, bern,lai ekonomi yang tinggi, dan menghadapi persaingan dengan Crystal
Mall yang dibuka pada tahun 1985 yang terle.ak tidak begitu jauh dari Captain's
Walk, yakni di Waterford.

2.2.3.2.Desain Khusus

a. Paving

Batu granit dan paving berwarna merah di pilih sebagai aksen di sidewalk
area. Sidewalk area tidak terlalu lebar dan di area ini tidak disediakan area
duduk (sitting areas).

b. Tanaman

Blok yang terdapat antara Washington dan Huntington mempunyai pohon
peneduh sepanjang jalan dan parkir paralel yang terletak bersebelahan
dengan area ini.

c. Lampu malam

SISKA MAYASARI (03512069)
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Lampu penerang jalan yang dipakai pada malam hah, desainnya mempunyai
ketinggian 35 kaki dengan bentuk lampu seperti globe transparan, daya
lampu 100 Watt,

d. Pelengkap lainnya

Pembatas jalan terbuat dari besi yang dicat hitam, berfungsi sebagai
pembatas di persimpangan jalan dan bangunan.

2.2.4. Wyoming Avenue Plaza, Scranton Pennsylvania
Mall direncanankan sebagai fasilitas pedestrian disepanjang

Wyoming Avenue dimana terdapat dua Department Store utama di kota tersebut
Mall tersebut memiliki panjang 650 kak, dan lebar 100 kaki dan terletak diantara
2bangunan. Wyoming avenue merupakan jalan 2arah yang mempunyai 4jalur
lalu hntas, dan mempunyai 2arah parkir. Diakhir konsep semimall, area parkir
dihilangkan dengan mempersempit jalan tersebut dari 62 kaki menjadi 40 kaki.

Hal ini dilakukan untuk memperluas pedestrian dan amenities jalan
Pedestrian dilengkapi dengan menara jam, area bermain anak penerangan jalan
serta perlengkapan jalan lainnya.

2.2.4.1.Pengembangan Strategi pasar

Dipilih lokasi disitu karena merupakan salah satu pusat bisnis
terpenting di kota itu.dua departemen store, bank, restaurant, shopping area, dan
beberapa kantor.

2.3. Skyway , Skywalk, Catwalk

Pada umumnya, didalam sebuah kota skyway, catwalk, dan skywalk
menghubungkan antara dua buah bangunan. Fungsi dari skyway, catwalk dan
skywalk itu sendiri adalah untuk melindungi pejalan kaki dari cuaca

SISKA MAYASARI (03512069)
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-Pada umumnya skyway dipakai untuk"kepentingan
bisnis. Ruang didalam bangunan yang dihubungkan
skyway selalu dijadikan retail - retail bisnis, jadi area
sekitar skyway difungsikan sebagai tempat belanja.
Skyway dapat puia bersifat non-komersial, misalnya
pada University Building, yang menggunakan
skyway sebagai penghubung antar blok bangunan.

2. Skywalk

Dalam skala yang kecil, terminal dan airport juga selalu dihubungkan dengan
skywalk sistem, misalnya di Manchester Airport. Di
samping kenyamanan dan keselamatan para
pejalan kaki dan pertimbangan pemerintah dan

perencana berkenaan dengan kota untuk skywalk
adalah untuk pengurangan lalu lintas yang macet,
pengurangan polusi udara berkenaan dengan
kendaraan dan suara gaduh dari kendaraan.

3. Catwalk

Catwalk dalam artian fashion lebih mengarah
pada display stage yang digunakan sebagai
pengarah visual manusia pada sebuah objek
tertentu. Dalam pandangan arsitektural, catwalk
mempunyai arti yang cukup luas, yakni sebuah

dimensi ruang yang mempunyai fungsi bukan
hanya sebagai pandangan visual semata namun
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Sky bridge on the41st floorof
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Catwalk
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fungsinya hampir sama dengan skyway dan skywalk namun lebih kepada
._sp_esifikasi bentuk, dan kegunaannya.

2.4. Tinjauan Khusus Remaja

2.4.1.Pendekatan Remaja

Youth (muda) adalah tahapan tertentu dari perkembangan manusia
yang beium sampai setengah umur. Youth (muda) sering diartikan dalam
kehidupan sehari-hari dengan sebutan remaja. Istilah remaja mempunyai makna
konotasi yang bermacam - macam. Secara umum remaja dianggap sebagai
suatu individu atau kelompok yang sedang dalam masa peralihan dari masa
kanak-kanak memasuki kehidupan dewasa dan biasanya diikuti dengan
perubahan yang cepat pada jasmani, emosi, sosial dan akhlak. Jika ditinjau dari
segi usia rnaka batasan remaja adalah kelompok manusia yang berusia diatas
13 tahun dan di bawah 21 tahun. Dengan maraknya gaya hidup modern,
kehidupan remaja seakan-akan tidak luput dari gaya hidup tersebut. Gaya serta
perilaku tersebut, antara lain :

a. Peduli penampilan

b. Kreatifitas tinggi

c. Kebebasan

d. Keingintahuan

e. Senang berkumpul dalam suatu komunitas tertentu dan bergerombol

2.4.2.Konsep "Street as Building" Dikaitkan Dengan Perilaku Remaja
Konsep bangunan yang dipakai adalah street (jalan). Jika street

(jalan) dikaitkan dengan pola perilaku remaja akan menghasilkan suatu street
(jalan) dan bangunan yang mempunyai pola unik dan khas sesuai dengan sifat
serta karakteristik pola perilaku remaja.

Konsep yang diwakilkan, antara lain :

1. Safe (aman)
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Safe (aman) menurut pendekatan sifat remaja yang dinamis, aktif berjiwa
petualang dan menyukai hal - hat baru yakni dongon-menghadirfcan jalur
sirkulasi atau jalan yang mempunyai banyak alternatif jalan, sehingga tidak
meminimalisir adanya persimpangan jalan (intersection). Dengan adanya
alternatif jalan, para pengunjung remaja mempunyai pilihan jalan untuk
menuju ke tempat yang diinginkan, jika terjadi keramaian pada titik tertentu.

2. Comfortable (nyaman)

Comfortable (nyaman) menurut pendekatan sifat remaja yang suka
menonjolkan diri (memamerkan diri) yakni dengan menghadirkan beberapa
material pada bangunan yang bersifat transparan, namun dengan tidak
mengurangi nilai kenyamanan dalam berjalan. .

3. Pleasant (menyenangkan)

Pleasant (menyenangkan) menurut pendekatan sifat remaja yang menyukai
hal - hal baru, dan menyukai kebebasan, yakni dengan menghadirkan
sensas, menyenangkan pada setiap jalur pergerakan sirkulasi dengan cara
membuat jalur sirkulasi yang tidak monoton dan membosankan. Hal ini dapat
diatas, dengan adanya pola sirkulasi yang tidak kaku dan permainan level
ket,nggian sirkulasi dengan cara bertumpuk ataupun berputar pada level -
level tertentu.

4. Sequential view (pemandangan yang menarik)
Menurut pendekatan sifat remaja yang menyukai ketidakmonotonan jika
d,ka,tkan dengan sequential view adalah dengan menghadirkan adanya
transis, dari suatu tempat ke tempat lain dengan tidak meninggalkan konsep
yang ada, misalnya transisi dari suatu ruang terbuka ke ruang tertutup
sehingga menghasilkan pemandangan yang berbeda dan rasa yang berbeda
pada setiap titik.

2.5. Tinjauan Komersial

SISKA MAYASARI (03512069)
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Kajian tentang konsep dan prinsip komersial bangunan bertujuan
untuk memberikan arahan dan acuan terhadap^ancangan fashion shop yang
mengacu pada prinsip nilai komersial bangunan sehingga hasi, akhir dari desain
selaras dengan konsep yang dibuat.

2.S.1.Pendekatan Komersial

Secara umum kegiatan komersial adalah kegiat*" n»^,r
pembe,,an atau penJua!an bareng-barana dan penyediaan jasa. Fa^tas
Komersal meliputi sarana dan prasarana dalam melaKukan kegiatan komersial

Adapun sifat dan keg,atan komersial adalah selalu beror,enta«i
pada perotenan keun.ungan (prom, Karakter dan kegra,an komersial harus
dapat d.tangkap oleh konsumen dengan mudah. sehmoga s^oafa
penamp.lannya harus bersifat "eyecatching-fsedap dipandang mafa,
hai yang harus diperha.lkan daiarn sebuah fasilitas komersial antara la.n
♦ Tertangkap oieh mata target market

Target market adalah kaum remaja dimana karakter dan sifat remaia pada
umumnya menyukai hal-ha, baru yang bersifat menyenangkanfluni Seh™aa
bentuk bangunan maupun penampilan bangunan haruslah yano mernpunv*
sifat seperti diatas. " '

* Identitas bangunan yang jeias dan memuaskan
Hal tersebut dibutuhkan <intnk ^a„jaH;^,. ^^.uu^r.Kan .ntuk menjadikan bangunan tersebut menjadi su*t,.
simboi dari kaum remaja. sehinaaa kaum r0m3iq rnp,ac„ K„„•c«a« rKd^,\ .cmaja merasa oanaunan tersebut
menggambarkan tentang dirinya

• Display barang yang menarik

Pen-display-an barang ikut meniadi penentu *e*«rh^iian ^^pv,,,vs.!.u .^uwrrfabiidn pasar, aimana
semuanya itu harus disesuaikan riP^^ rar^». . .JdlKd'1 -e,,yan KdfdKier dan target market vakni
kaum remaja.
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34



If

2.S.2.Aktivitas Pusat Perbelanjaan

Aktifitas pengunjung suatu pusaLjjeibfiJaiijaan menopakan kunct
parameter bagi pusat perbelanjaan Dimana dapat dianalisa seberaoa jauh nu.at
perbelanjaan dapat berpengamh bagi pengunjungnya, serta bentuk aktivitas
seperti apa yang dapat menarik perhatian pengunjung yang pada akhimya dapat
memberikan kesan khusus bagi pengunjung. Tiga motivasi penguniuna daiam
memilih pusat perbelanjaan, yaitu :

1 Penawaran khusus

Penawaran khusus dapat berupa ide-ide kreatif baik tempat maupun cara
penyajiannya (display).

2. Harapan pemenuhan terhadap suatu kebutuhan,
Yakni suatu tempat yang dapat dijadikan sebagai tempat pemenuhan
kebutuhan, dan dapat dijadikan tempat impian bagi pengunjung.

3. Security (keamanan)

Adanya jaminan keamanan didalamnya membuat pengunjung merasa
aman dan nyaman daiarn berbelanja.

2.5.3.Aktsfitas Potensial Pusat Perbelanjaan, meliputi :
1. Berbeianja (Shopping)

Berbelanja dapat dilihat dari dua sisi, yaitu:
• Sebagai aktivitas utama

Sebagai aktivitas yang benar-benar menjadi tujuan kita, misalnya belanja
untuk mernenuhi kebutuhan hidup.

* Sebagai aktivitas kedua

Banyak orang pergi kesuatu tempat hanya untuk berjalan-ialan. dan
ketika la melihat sesuatu yang menarik dan iucu diseia-seia
perjalanannya, ia akan membeli barang tersebut.
Menurut penelitian, pengunjung lebih banyak melakukan aktivitas beianja
sebagai aktivitas kedua.
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2, Hunting / Sightseeing (berjalan-jaian)
Hunting merupakan aktifjta* iaiao=iaJ*r *--*- „ ••*,' """ 4 'jart5ft StSf!a rnenriai tempat-femnat

yang menarik. namun tidak terdapat ,UJuan yang Je,as d, tempat itu dan
-nya bersifa, refreshing semata. Setiap orang rnempunya, motiva

hunting yana berhPrta h^-, • . *'
tempat t,, ^^ ™Sainya **" ™"9e.ahui bagaimanatemPa, tutuannya. apakah menyenangkan atau t.dak untuk
mengisfrahatkan Pik,ran sementara. atau sekedar PerJaianan unj
menuju tempat tersebut yang menyenangkan

3. Pertunjukan (atraksi)

PartunjuKan adalah salah sa.u ha, yang dimmati oleh banyak cang
karena pertun.ukan „dak b.sa dmikmati pada setiap seat, namun hanva
pada han-hari tertentu saja,

4. Peristiwa khusus (Events)

Menurut tujuannya. events dikategorikan menjadi 2, yaitu:
a. Sebagai aktivitas utama yang menqhas^a- «*p-.at. • ,i ^ "-.lyfidci^du sesuatu, misalnya

diadakan suatu acara untuk umum yanq ^ .an»v« t~>^ h
ya-!» '•'-H^Theja teian direncanak«n

sebelumnya.

»• Sebagai aktivrtas kedua. misa.nya sebuah toko menJUa, barang yang
«**, banyak dan be.gam atau mungkin ieb.h ,,urah dariPada
biasanya untuK menarik para calon pembeli.

5. Aktivitas outdoor

Aktivitas di luar ruangan seperti ber,a,an dan bersepeda msrUpakan
ak vitas yang menarik. Pemandangan alam sek„ar dan pemandanoan

_ kota merupakan e.emen pentmg da,am pendekatan sebuah Koto
o. Kehidupan malam (Nightlife)

KahWupan maiam sebagai aktifitas potensial yang selalu didominasi oleh
pub dengan entertainment dan club.
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2.5.4.Trend Market Pusat Perbelanjaan
KeCendrU"93n S6bU3h ten^paWKte,,,^, mela,uj

penjuaian pasar. Unsur-unsur tersebut meiiputi:
1 Popuiasi pada kelompok umur tertentu
2. Kelas menengah keatas tumbuh sebaga, Komunitas yang domman
- Tren yang mengarah pada jangka panjana
4 Popuiasi daiam sebuah komunitas menjadi lebih baik dengan

banyaknya orang yang berpendidikan. 9

W.6. Tinjauan NIW Konnersia, Bangunan Pus,, Perbe.anjaan
^.5.5.1.Pola (Layout) Mall

perbel- * T Sanm mempe"9aruh! tebe*a*n dalam sebuah pus*Pe be a„jaan dan bermacam .macam pola yang ada. umumnya memakal
poia konvensiona, yang sudah banyak dipakai dimana -mana Ka^na
target market adalah para remain «nn „„* •, 'P«ra remaja yang notabene sangat menyukai
keoebasan dan petuaiangan maka kon^r i-*,- t
rrnilnic , . Konsep ^out yan9 dibuat adalah
organis untUK menghindari kejenuhan dan kebosanan
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Konsep organi, yang d,bua_Unengarah pada ketidak .^
Z;: ;sp *ngan men9acu ^ ^nan yang ,ldak kaku fleks;bpi
dan asimetns. Hal ini disesuaikan Pada karakter,s„k rtan 5„a. „ " "
umumnya. mdJd pada

2S,5.2.Ditnensi Mall

Untuk dimens, ma,,, tidak ada kritena mengena, ukuran paniano
*n ,e arnya.panjang ma„ dapat d.pecahkan o,eh sguare. coud, ta
-ng terbuka ,a,nnya. Ruang terbuka atau p.aza tidak nanva oefu s
-nampung fasi.itas tempat duduk. tanaman dan sebagamya.
dapat menampung Pe,uberan pengunjung Pada saa, ramai sehingga
kemacetan dapat aiatasi atau dihindari. "

2.5.s.3,Tata Letak Tenant (Area dual Beli)

dapat IT",- T" **** C°rrid0r ™ka diharaPka" — -ta,dapat ,e ewat, oleh pengunjung sehingga semua lokasi memiliki nila,
*omers,a, yang sama. Penataan retail dan anohor yang baik ,£„
—ung terjadinya aliran pengunjung yang meratl L ^

Perletakan anchor tenant biasanya pada ujung a.aupun pada
Tairrdor Namun karena k°nsep mai>»*•—-- -
:::t::zrz:Tanchor ,enant ada -—mo H „ dan Juga Pada W koridor, untuk
mendapatkan suasana mall yang rekreatif dan aktif.

2.5.5.4. Pengertian Sirkulasi

^a,arnA,rrkUlaS! *"' diart'kan Seb39a' Pen9tet ™"° --ng ba,kdaiarn maupun di.uar bangunan agar menjad, sa„ng terkai, dan
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berhubungan, Rancangan sirkulasi tidak semata - rr-t» n«nflt h A.
ttonW:ri H • d mata aapat berdinsendin dan rancangan ruano - m^n h3, ^,.,,, .
... , '" " -^^w -«*w stfuniur oanounan yano

diben.uk, tetap, secara terpadu dibuat dan dirancang dengan selu^
kompone.n - komDonew/a .,.„„ ... --a »„u,„n„ ," --"Ponen,,^. ,v,enurut Harvey MRubenstein, s/to/as/
atoah tautan yang pailng vltal untuk menghublmgkan ^ '
yang aae Untuk sirkuias, yang baik dapat diperhatikan keteraturan
eKspres, keindahan dengan syarat -syarat. sebagai berikut:

1 Urut - urutan yang logis

Syarat ini bersifat psikls jika dirancang dengan baik rnaka
Pengguna yang masuk tidak akan bmgung , tetap, mereka
seolah ~olah dibimbing atau diben kejelasan Kejelasan dapa.
berupa gans. bentuk ruangan, ateupun unsur -unsur ruang

2. Cukupterang

Untuk menunjang konsep mall yang menerus. unsur luar ,PDert
«ng,.. cahaya matahan daPat teriihat sehingga ruang mal,
seoiah tak terbatas.

3. Aman dan nyaman

Syarat ini merupakan syarat mutiak yang hams diPenuhi aoar
para pengunjung merasa betah dan senang berada di da-am
mail. Aman dan nyaman yang dimaksud adalah sirkulasi yang
tidak membahayakan (misalnya tangga atau ramp yang terialu
curam) dan memberikan rasa kenyamanan ketika dilewati
Dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Sirkuiasi di

aalam mall mempunyai peran vang sannat —i i~i^ n,">iy »csr«Mdi ma! ddiarn menoend»%an ^an
mengarahkan arus peraerakan rpnnnnr.r- o-• , " *~"' '\- je.dKan pengunjung. Sirxulasi yang baik dan meriank
aKan memberikan suatu pelayanan k-ad3 np_.„. . .h yc.cin K^aa* pengunjung Ketika meiewati upi*
uruian pencapaian antararea.

SISKA MAYASARI (03512069)
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2.S.5.5,Kecepatan Berjalan

Menurut Data Arsitek

manusia dipengaruhi oleh :

a. Maksud pejalan kaki

b. Usia

c. Jenis kelamin

d. Berjalan sendiri atau berkelompok
e. Suhu udara

>• Membawa barang

g. Kepadatan arus orang berjalan

h. Kesesakan arus orang secara keselumhan

Akan tetapi secara luas pengaruh dan iuar sanaat dominan daiam
Kaitannya dengan kecepatan pergerakan. Semakin banyak orang berjalan eada
suatu area sirkulasi (kepadattan tinggi) maka kecepatan yang ditimbufcan'oteh
pejalan kaki tersebut akan semakin rendah. Rentang kecepatan bisa lebib keni
lag. jika kepadatan dan arus pejalan kaki bergerak kesatu arah

Ernst Neufret keeeo^tan ^^rT---^
'gerarcafi

2.5.5.6.Ukuran dan Kebutuhan Gerak

Dalam "'Arsitek Data" Neufert terdapat standar ukuran
kebutuhan ruang gerak untuk sirkulasi, Ruang gerak yang dibutuhkan s
dalam aktifitas sirkulasi tidaklah sama.

eseorang

f?M AfW.
11 / . /11 /

(d>.2J9

Kebutuhan Ruang Gerak Antara Dinding llatas
sumber: Ernst Neufert, Architect Data

SISKA MAYASARI (03512069)
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Gb.2.20

Kebutuhan Ruang Gerak Italian Sekelmnpak Orau«
sumber :. Ernst Neufert. Architect Data *

2.5.5.7.Dimensi Ruang Sirkulasi

Batas kondisi arus orang berjalan bebas kira
Pada kondisi yang iebih Padat menyebabkan oreang tidak dapat benaian d*nqao
kecepatan biasa atau tidak dapat mendahuiui orang vano ber^an
lambat.kepadatan maksimal yang digunakan untruk merancang ruang sirkuiaci
adalah 1,4 orang/m, Dalam kondisi mipun orang masih be0alan dibawah
kecepatan aiami dan terkadang masih kurang nyaman untuk gerak vang pendek
uengan koridor yang lebarnya iebih dan 1200 em kapasitas arus orang akan
propcsional terhadap lebar tersebut. Daiam kondisi yang Iebih semPit lag* dua
orang berpapasan tidak akan mendahuiui dengan mudah.

\\
/••

A/ft

<3> uLangkahgerak jalan

Gib.2. 21

Kebutuhan Ruang Geruk Manusia SamhiiMelam>kah
sumber : Trust Neufert, Architect Data *

SISKA MAYASARI (03512069)
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•-'. TEMPAT DENGAN TAS TAUOAH
•;•_ KtmrroHANtempatdengan tongkatdan payung

I I '

?^ :m}wh uB.: liu LH
- ^ ® @ r|0)
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Gh.2.22 ' • '
Kebutuhan Ruang Gerak Untuk Jinjingan

sumber: Ernst Neufert Architect Data

2.5,5.8.Ukuran dan Kebutuhan Gerak

Bangunan mall sebagai bangunan komersial merupakan bangunan
yang memiliki banyak ruangan dengan intens.tas pemakaian yang didasan oleh
waktu - waktu tertentu yaitu menurut jadwal jam sibuk, sehingga tingkat
kepadatan dan waktu kewaktu t.daklah sama. Pola s.rkulas, biasanya memilik,
konf,gUrasi gerak linier dengan mengikuti pola pembentukan ruang -ruang pada
reta,,, sepert, selasar yang berada disisi ruangan retail atau koridor yang diapit
oleh ruangan retail tersebut. Jalan - jalan yang lurus dapat menjadi unsur
pengorganisir utama untuk satu deretan ruang -ruang. Sebagai tambahan jalan
dapat melengkung, berbelok ataupun membentuk kisaran (loop).

Bentuk sirkulas, suatu bangunan akan sangat beragam walaupun
mem.liki fungsi yang sama.bentuk sirkulasi tergantung pada :
a. Adanya batasan jalursirkulasi

Bentuk sirkulasi berkaitan dengan bentuk ruang yang dihubungkannya
Kualitas skala, prppprsi, pencahayaan dan pemandangan yang dipertegas
Perannya terhadap perubahan ke.inhggian lantai dengan tangga dan
tanjakan.

Kualitas skala dan proponsi (lebar dan tinggi) suatu jalur sirkulasi
harus sebanding dengan macam dan jumlan lalu lintas yang ditampungnya dan
SISKA MAYASARI (03512069)
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tujuan suatu pelebaran sirkulasi tidak saja untuk menampung Iebih banyak lalu
Imtas tetap, juga untuk mencptakanjempat pembernentian, untuk benstirataat
atau menikmati pemandangan. (Arsitektur bentuk, ruang dan susunannya -DK
Ching). y

Kualitas suatu jalur sirkulasi pada mall sangat erat kaitannya
dengan jumlah ruang yang dihubungkan dan volume pemakai disetiap ruang -
ruang tersebut. Jalur sirkulasi pada bangunan mall memiliki ciri -ciri khusus yaitu
dengan adanya papan promosi, bangku tempat duduk dan istirahat cafe di ntepi
jalur sirkulasi. Hal tersebut harus dijadikan suatu pertimbangan lain dalam
menghitung luasan jalur sirkulasi, sehingga adanya hal tersebut tidak
mengurangi kapasitas jalur sirkulasi terhadap pengguna.

SISKA MAYASARI (03512069)
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JAKARTA YOUTH FASHION !f

BAB ill

ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Transf-rrra,' via- ,~h~,a- ^MJAXmiki FASHIONi>ansuma*,jalan s.bagai eiemen pembentuk bangunan fStreet a^BuHin^)
3.1. Analisa Site

3.1.1.Analisis IVfakro

Lokasi terpilih adalah di Jl. Purbolinggo ne.1, Kecamatan Menteno
Jakarta Pusat. Dengan pertimbangan antara lain :
a, Masih berada daiam area komersial

Jl. Probolinggo sebelah timur merupakan daerah komersial, ditandai dengan
adanya banyak apartemen mewah, kantor, dan pusat perbelanjaan lainnya
Sebelah selatan tidak jauh dan kawasan Bundaran Hi sehingga mla*
ekslusivitas tercapai pada bangunan yang akan didirikan di area ini. '

b. Kedekatan dengan area pendidikan

Kedekatannya dengan area pendidikan yakni dengan banyaknya s '̂ah-
sekoiah dan perguruan tinggi yang berada disekitar kawasan tersebut
bertujuan untuk mendekat. target market yakni kaum remaja.

3.1,2 Anaiisis Mikro

Adapun syarat-svarat dan pertimbangan khusus pada iekasi
antara lain, yaitu .

1 Aspek lahan

Kondisi topegrafi lahan yang memungkinkan lokasi dapat digunakan sebaoai
area komersial dan perdagangan.

2 Aspek aksesibilitas

a. Ke bangunan

Tersedianya sarana dan prasarana transportasi, tingkat kemudahan tinqai
b. Dari Bangunan

Mempunyai kemudahan sirkulasi ketika keiuar dan area lokasi
SISKA MAYASARI (03YI2O69)
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3. Aspek utilltas

Adanya jarinoan infrastruktur antara lai^

drainase yang memadai.

4. Aspek kondisi fisik

Mempunyai ukuran site yang memadai untuk mewadahi kebutuhan ruang
dalam menampung kegiatan dan aktivitas yang akan direncanakan.

5. Aspek peraturan pemerintah setempat

Sesuai dengan rencana tata guna lahan yang berlaku, memungkinkan
tertampungnya kegiatan komersial terkait dengan peraturan setempat.

3.1.3 Keadaan Lokasi Perancangan

Or

%txi*m
4i ^ ^

ik
•• i , v
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Lokasi site

Sumber; Sarrer lukasi

JAKARTA YOUTH FASHION

janngan listrik, telepon, dan
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JAKARTA YOUTH FASHION !r

3.1.4 Potensi dan Kendafa Lokasi Terpllih

Pada lokasi site yang terpllih terdapat potensi-potensi dan kenefafa.

Potensi dan kendaia yang ada antara lain:

1. Potensi

a. Lokasi berada di kecamatan Menteng, tepatnya di jl.Purbolinggo, bekas

bangunan Menteng Office Park yang akan dipugar.

Batas-batas site :

* Sebelah utara : kantor, perumahan penduduk

» Sebeiah barat : kios-kios kerajinan tangan dan seni

* Sebelah selatan ; Menteng Office Park

* Sebelah timur : Reslden Aquiilna

Batas-batas kawasan :

* Sebelah utara : Kebon Sirih

* Sebeiah barat : Kec.Tanah Ahang

* Sebelah selatan : KecSetiabudi Jakarta Selatan

* Sebeiah timur : Cikini , Pegangsaan

b, Terletak pada salah satu kawasan maju dalam sektor ekonomi dan

pendidikan dengan dukungan fasiiitas-fasilitas komersial,dan pendidikan yang

ada,

c, Profil pengguna adalah kaum remaja di Jakarta yang mempuyai sifat

konsumtif dan fashionable yang menganggap fashion sebagai kebutuhan

primer.

d, Potensi site ditlnjau dan observasi di lapangan, antara lain :

• Pada sisl site sebelah selatan terdapat taman kota "Menteng Office Park"

yang dapat dijadikan orientasi bangunan dan view yang menarik dari

bangunan.
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1
'T "'^f.^',C'
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* -tr ' 1W

.; _/-""
1

0O.2

Analisa site untuk orientasi bamtunan

Kemiringan yang tidak teriaiu signlflkan, rnemudankan dalam perencanaan

TAF-

1

1

1

1 T - + 0 55
^
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—
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* Lokasi site yang strategis sehingga Iebih mudah daiam akses pencapaian.
• Lokasi dekat dengan area komersia! lainnya yang rnemudankan untuk

mengakomodasi pengunjung.
2. Kendala

a. Pada sebelah timur site terdapat jalur kereta api layang yang suaranya
dapat menimbulkan kebisingan sewaktu - waktu.

GbSJ

Analisa site untuk kontur site

Hal Ini akan diatasi dengan memberikan banyak vegetasi
sebagai penyarlng kebisingan , pada sisi sebeiah timur, Sedangkan untuk
meminimalisir kebisingan yang ada rnaka bentuk gubahan masa akan
berhentuk melenqkuna kedaiam oada <%; sphpi^H r,^iitr

SISKA MAYASARI (03512069)
48



JAKARTA YOUTH FASHION If

\

\

---. *••"«*

V

\

Gh.3.5

Analisa gubahan masa

Pada sisi utara ierdapat pemukiman penduduk. Hal ini dirasa kurang
mendukung terciptanya bangunan yang selaras dengan bangunan yang
direncanakan.

SISKYA MAYASARI (05512069.)
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AnuUsu herdusarpermukiman penduduk

49



JAKARTA YOUTH FASHION >f

3.1.5. Pencapaian ke Bangunan

Lokasi site berada pada posisi jalan arteri dan jalan kolektor. Jalan
arteri yang dimaksud adalah Jl.Sutan Syahrir dan Jl.Cik Ditiro 2, sedangkan jalan
kolektor yang dimaksud adalah Jl.Probolinggo. Sebagai pertimbangan
kemudahan pencapaian menuju dan keluar dari bangunan, rnaka ditentukan
entrance dari ketiga sisi jalan tersebut. Hal ini dikarenakan untuk kemudahan
akses dan keterjangkauan dari semua sisi jalan.

^

GbJ. 7

Sumber; Anaiisis Penulis

pintu masuk (entrance)

keluar(exit)

3.1,8. Tinjauan Persyaratan Bangunan di jl. Purbolinggo
Parameter

Sempadan

Intensitas kegiatar

Ketinggian bangunan

Ketentuan

Depan minimal 15.5m

Samping minima! 8.5 m

BCR 80 %

Guna lahan 80%

Maksimal 2 iantar bagian depan

dan bagian timur

Maksimal 10 lanlai,bagian belakang
label 5'. /

Persyaratan bangunanft, ProboTmggu
Sumber; RVTRK JAK.4RTA PHS.4T

SISKA MAYASARI (03512069)
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3.2, Analisa Program Fungsi Bangunan

3.2.1. Analisa Pola Pelaku Keglatan

Pola kegiatan pengelola

Pelaku Poia Kegiatan Mama Ruanq
1, Semua pengelola Menyimpan barang

MCK

Rapat

Locker, Gudang

Lavatory

Ruang Rapat

B, Pola Keglatan Komersial

Kelompok Kegiatan

1. Fashion Retail

dan Aksesoris

2, Food Court

Pelaku

•"engunjung

Karyawan

Pengunjung

Karyawan

SISKA MAYASARI (05512069)

Pola Kegiatan

Transaksi Penjuaian dan

Pernbelian

Mengepas Pakaian

Transaksi Penjuaian dan

Pernbelian

Menyimpan Barang,

Menyimpan Stok Produk

fvlemamerkan Objek

Menyantap Hidangan

Menyiapkan perlengkapan

Memasak

Menyiapkan makanan

Menyimpan barang

Menyimpan bahan

MCK

Nama Ruang

Ruang Kasir

Ruang Pas

Ruang Kasir

Gudang

Ruang Display

Ruang Makan

Ruang

persia pan

Ruang dapur

Pantry

Locker

Gudang bahan

Lavatory
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Supermarket Pengunjung

Karyawan

C. Pola Kegiatan Penunjang
Kelompok Kegiatan

1, Peragaan

Busana

2. Music Comer

3. Cafe dan Lounge

Pelaku

Model

Photog rater

Make up

Artist, Hair

Stylist

Pengunjung

Karyawan

Semua

Pelaku

Group Band

Karyawan

Pengunjung

Pengunjung

Ka rvawan

SISKA MAYASARI (03512069)
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- Transaksi penjuaian dan

pernbelian

•• Transa ksi pe njualan da n

pernbelian

- Menyimpan barang

- Menata barang

- MCK

3ola Kegiatan

iviemperagakan Produk

Mengambi! Gambar

Ganti Baju, Rias Wajah dan

Rambut

Menonton

Menyimpan Produk

MCK

Menyanyi

Menylapkan Peraiatan

Menonton

Menyantap Hidangan

Duduk Santai

Bermain Bilyard

Menyiapkan perlengkapan

Memasak

Menyiapkan makanan

Menyimpan barang

Menyimpan bahan

MCK

Ruang kasir

Ruang kasir

Gudang

Ruang display

Lavatory

Nama Ruana

- Catwalk / Stage

•• Area Catwalk

~ Ruang Ganti dan

Rras

- Ruang Penonton

- Gudang

- Lavatory

Stage

Gudang

Ruang Penonton

Ruang Makan

Area Lounge-

Area Lounge

Ruang

perslapan

Ruang dapur

Pantry

Locker

Gudang bahan

Lavatory
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4. Salon

Kecantikan

5, Gymnastic

Pengunjung

Karyawan

Tamu

Semua

Pelaku

Pengunjung

Karyawan

Semua

Pelaku

D. Pola Kegiatan Pendukung

JAKARTA YOUTH FASHION !f

Meiawat Tubuh

Menata Rarnbut

Merias Wajah

Merawat Kuiit Wajah

Merawat Kuku

Mencuci Rarnbut

Menyimpan Alat salon dan

Kosmetik

Menyimpan Barang

Menunggu

MCK

Fitness, Aerobic, Body

Language

Membersihkan Alat

Membersihkan Area Gym

MCK

- Ruang

Perawatan

Tubuh

• Ruang Tata

Rarnbut

Ruang Rias

Wajah

• Ruang

Perawatan Kuiit

Wajah

Ruang Menioure

Pedicure

Ruang Bsias

Gudang alat

Ruang Locker

Ruang Tunggu

Lavatory

Studio Senam

Gudang

Pelaku Pola Keglatan Nama Ruang
- Pengelola, Karyawan, •• Memarkir Kendaraan *~Pmkir

Pengunjung - Ibadah - Mushola

- Satpam • Menjaga Keamanan • Ruang Keamanan
•- Karyawan - Kerja • Service

- Membersihkan Ruang - Ruang Cleaning
- Makan - Cafetaria

SISKA MAYASARI (03512069)
53



3.3.2 Besaran Ruang

A. Besaran Ruang Komersial

KELOMPOK

KEGIATAN

Utama

NAMA

RUANG

Hall

Fashion Store

Aksesories Store

JUMLAH

RUANG

2 buah

15 buah

15 buah

B. Besaran Ruang Penunjang
KELOMPOK

KEGIATAN

Peragaan

Busana

Movie

station

NAMA

RUANG

Catwalk

Ruang Rias

& Ganti

Penonton/audience

Gudang

Studio movie

Ruang proyektor

Ticketing

SISKA MAYASARI (03512069)

JUMLAH

RUANG

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

2 buah

2 buah

12 orang

KAPASITAS

(ORANG)

250 orang

15 orang

15 orang

KAPASITAS

(ORANG)

225

50 orang

150 orang

asumsi

100 orang

5 orang

12 orang

JAKARTA YOUTH FASHION _%

STANDART

(M2/ORANG)

1 m2/org*

1.5 m2/org*

1.5 m2/org*

STANDART

(M2/ORANG)

0.90 m2/org*

2.25 m2/org*

1.2m2/org*

16 m2

asumsi

asumsi

0.5-1.3m2/org*

LUAS

(M2)

1560

562.5

337.5

Subtotal

LUAS

iM2J_

202

112.5

180

16

Subtotal

280

100

100

Subtotal

TOTAL M2

( SIRKULASI)
sirkulasi 20%

= 1872

sirkulasi 100%
= 1125

sirkulasi 100%
= 675

3572

TOTAL M2

(+SIRKULASI
20%)

242

135

216

19.2

612.2

336

120

120

576
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KELOMPOK

KEGIATAN

NAMA

RUANG

JUMLAH

RUANG

KAPASITAS

(ORANG)

STANDART

(M2/ORANG)

LUAS

(M2)

TOTAL M2

(+ SIRKULASI
20%)

Salon Ruang Perawatan

Tubuh

Ruang Tata

1 buah 4 orang 3.15m2/org* 12.6 15.12

Rarnbut

Ruang Rias Wajah

Ruang Perawatan

1 buah

1 buah

6 orang

4 orang

3.15m2/org*

3.15m2/org*

18.9

12.6

22.68

15.12

Kuiit Wajah

Ruang Manicure

1 buah 6 orang 3.15m2/org* 18.9 22.68

Pedicure

Ruang Cuci

1 buah 6 orang 3.15 m2/org* 18.9 22.68

Rarnbut

Ruang Tunggu

Gudang Alat Salon

Ruang Loker

Lavatory

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

2 buah

6 orang

10 orang

1 orang

10 orang

2 orang

3.15m2/org*

15.247 m2*

asumsi

asumsi

4m2

18.9

12

32

6

16

22.68

14.4

38.4

7.2

Subtotal

Food court Ruang Makan 1 buah 150 orang = 40 asumsi 300 360

Ruang Persiapan

Ruang Dapur

Pantry

Gudang Bahan

9 buah

1 buah

1 buah

1 buah

meja

4 orang

2 orang

2 orang

2 orang

asumsi

asumsi

asumsi

asumsi

63

63

63

40

75.6

75.6

75.6

48

Subtotal

Cafe&

lounge Cafe

Ruang Dapur

Pantry

Gudang Bahan

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

150 orang

15 orang

15 orang

5 orang

1.6 m2/org*

asumsi

asumsi

asumsi

240

40

40

16

288

48

48

19 2

Subtotal 4m 9

Departement

store

Area penjuaian

Gudang

2 buah

1 buah

500 orang

5 orang

asumsi

asumsi

2700

50.4

3240

60.48

Kasir

Penitipan barang

28 buah

2 buah

28 orang 0.5-1.3m2/org*

0.5- 1.3m2/org*

212.8

7.5

255.36

g

L L
Subtotal 3564.84
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KELOMPOK

KEGIATAN

Super
Market

Studio

Photo

Gymnastic

NAMA

RUANG

Area Penjuaian

Gudang

Freezer

Tempat Penitipan

Barang

Kasir

Ruang Studio

Ruang Rias / ganti

Kasir

Ruang Cuci cetak

Gudang

Ruang Tunggu

Ruang Aerobic &
BL

Ruang Tunggu

Ruang Fitness

Locker & R.Ganti

Lavatory

JUMLAH

RUANG

2 buah

1 buah

20 buah

1 buah

28 buah

1 buah

2 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

2 buah

2 buah

2 buah

B. Besaran Ruang Operasional

KAPASITAS

(ORANG)

500 orang

2 orang

28 orang

10 orang

4 orang

1 orang

5 orang

10 orang

10 orang

5 orang

40 orang

40 orang

4 orang

JAKARTA YOUTH FASHION %

STANDART

(M2/ORANG)

asumsi

asumsi

asumsi

0.5 - 1 3m2/org*

1 kursi

05- 1.3m2/org*

0.5-1.3m2/org*

0.5-1.3m2/org*

0.5-1.3m2/org*

0.5 -1 3m2/org*

10% area

pelayanan

0.5 - 1,3m2/orq*

1.5 m2/org*

0.9 m2/org*

1.5 m2/org*

0.5 m2/org*

1.5 m2/org*

LUAS

1700

50.4

50.4

7.5

212.8

Subtotal

49.56

25.6

2.58

19.55

4.96

21.78

Subtotal

15

4.5

60

40

12

Subtotal

TOTAL M2

(+ SIRKULASI
20%)

2040

60.48

60.48

9

63.84

255.36

2489.16

593.47

30.72

2.61

23.46

5.95

22.21

22,21

144.42

60

9

240

120

36

465

NAMA

RUANG

JUMLAH

RUANG

KAPASITAS

(ORANG)

STANDART

(M2/ORANG)

LUAS TOTAL M2
(+ SIRKULASI

20%)

Ruang Genset

Ruang MEE

Ground Water Tank

Ruang AHU

Ruang Mesin AC

1 buah

1 buah

1 buah

2 buah

1 buah

- asumsi

asumsi

asumsi

asumsi

asumsi

20

20

20

24

20

24

24

24

28.8

24

Subtotal 19A H

Total 12771.46
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

- f YOUTH FASHION CENTRF
/ransformasi jalan sebagai elemen pembentuk bangunan ("Street as Building!

4.1. "Street as Building" Sebagai Elemen Pembentuk Bangunan
"Street as building" yang dimaksud adalah jalan yang membentuk masa

bangunan. Jalan tersebut menciptakan ruang-ruang baru berupa ruang diatas
jalan maupun ruang dibawah jalan.

GibJA

Sumber; Internet

Konsep street dipakai untuk menciptakan suasana unik, sehingaa
pengunjung dapat merasakan pengalaman berjalan yang menyenangkan
disepanjang jalan yang terdapat retail-retail fashion dan aksesoris dengan design
yang berbeda dengan biasanya.

SISKA MAYASARI (055120691
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4.1.1.-st™. as Building'Sebagai Pembentuk Retail Fashion dan aksesoris

Gb.4.2

Sumber; pemlkiran penulis

Ruang yang dibentuk dan perbedaan level sirkulasi menciptakan
view yang menarik, atraktif serta tidak monoton. Penciptaan ruang seperti
•lustras. diatas dinilai mampu menjadi daya tank bagi pengunjung khususnya
para remaja yang menyukai tantangan / hal baru.

4.1.2."Streetas Building"Sebagai Pembentuk Sirkulasi

Gb.TJ

Sumber: pemikiran penulis

Sirkulasi yang dibentuk dan perbedaan level sirkulasi menciptakan
suasana petualangan yang menarik. Penciptaan sirkulasi seperti ilustrasi diata,
juga akan menjadi daya tank tersendiri bagi kalangan rermaja
SISKA MAYASARI (03512069)
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D 1M J B L •< b k"

Sumber: Pemikiran Penulis

Pemecahan fasilitas berupa perpotongan jalan yang selalu

dihubungkan oleh magnet (anchor).

GbJ.~

Sumber: Pemikiran Penulis

Magnet (anchor) dizoning menyebar untuk terciptanya penarlkan

masa secara tidak langsung, agar meiewati tiap-tiap magnet (anchor) tersebut.

Sehingga semua magnet dapat dijangkau pengunjung akibat dari sirkulasi yang

saiing terkait.

4,2. Elemen street pedestrian sebagai pembentuk bangunan,

Bentuk bangunan dirancang dengan menggunakan konsep street

pedestrian, yakni mentransformasikan unsur tata ruang luar yang terdapat pada

street kedaiam bangunan.
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High Street

7 f

High Street Section

uKl'"p Bfl*

GIU.H

Streetpedestrian

• ...11 . T*> ..i —*1 _

FU»l.r Cu*

'£a_A •'" '""s Street Tree

Storing Fattarm

High Strce* BuDdir^v

Transformasi jalan (street) sebagai elemen pembentuk bangunar
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4.1.3."Street as Building"Sebagai Pembentuk Fasilitas - Fasilitas Pelengkap

fasilitas pelengk up
disisi in Ian

r :,":"'"'-iTi«fMf

1 ^ w hbl
1 PP'**

LL^I • ••ifffnuit- "

^^^^•jj&l

Ite^T
(r/r./.w*

Sumber: pemikiran penulis
Gb.-U

Sumber: pemikiran penulis

fasilitas pelengkap
disisijahut

Fasiiitas-fasilitas pelengkap terbentuk oleh adanya sirkulasi jalan.

Sebagai ilustrasi diatas fasilitas - fasilitas terbentuk pada sisi - sisi jalan dengan

pertemuan antara ruang terbuka dan tertutup, sehingga menciptakan suasana

ruang yang menyenangkan dan tidak membosankan karena transisi dari ruang

terbuka ke ruang tertutup menjadi sangat penting dalam menciptakan

kenyamanan ruang.

4.1.4."Street as Building"Sebagai Penghubung Magnet Bangunan

"Street as building1' diintegrasikan sebagai jaian yang

menghubungkan magnet (anchor) dalam bangunan. Magnet (anchor) tersebut

berupa ruang/tempat yang dapat menarik pengunjung dan menghasilkan profit

(keuntungan). Contohnya area hiburan dan rekreasi, food court dan cafe.

Tata ruang luar dimanfaatkan sebagai pola sirkulasi bangunan.

Pendekatan dalam penataan ruang dalam bangunan adalah dengan

mentransformasikan sifat dan karakter remaja kedaiam sirkulasi bangunan, Sifat

dan karakter remaja dapat diterapkan pada pola sirkulasi yang asimetris serta

magnet/anchor bangunan yang tidak memusat (pemecahan fasilitas).
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4.3. Penataan Ruang Dalam Bangunan

Konsep tata ruang dalam berdasarkan pertimbangan kepentingan
fungsi ruang dan kedekatan fungsi antar ruang serta memenuhi perannya
sebagai wadah kegiatan komersial yang bertemakan street dengan pendekatan
sifat dan perilaku remaja, yakni dengan cara merancang ruang dalam dengan
susunan ruang yang dinamis, dan dipadu dengan ruang - ruang transisi yang

berfungsi sebagai sarana rekreasi sehingga memberikan sebuah pengalaman
yang menyenangkan bagi pengunjung. Perwujudan konsep tersebut tertuang

dalam perancangan ruang dalam dengan desain sirkulasi yang berfungsi
sebagai pengikat di antara kegiatan - kegiatan lain dalam bangunan.

4.3.1.Hubungan Ruang

Hubungan antar ruang dan bangunan yang saiing terkait diikat oleh

sebuah ruang yang berfungsi sebagai sirkulasi dan juga dapat digunakan
sebagai tempat rekreasi yang dlengkapi dengan fasilitas - fasilitas mall, yaitu
tempat duduk (sittting areas), taman, tempat sampah, papan penunjuk arah,
kotak telepon dan sebagainya.

4.3.2.Sirkulasi

Sirkulasi dalam bangunan di rancang dengan mengarahkan
pengunjung menuju plaza (open space) terlebih dahulu. Dimana saat berada di

area ini, para pengunjung bebas menentukan jalan untuk menuju tempat yang
ingin dikunjunginya, dikarenakan ada pilihan (alternatif) jalan untuk menuju
fasilitas - fasilitas yang ingin dikunjungi.

4.4 Pencahayaan

Untuk menunjang konsep ruang yang menerus pada bangunan,
bagian atap menggunakan skylight. Dengan demikian unsur luar seperti langit
sinar matahari teriihat sehinga ruang dalam bagunan seolah tidak terbatas.

Selain itu skylight memberikan keuntungan dari segi penggunaan energi.
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Dengan adanya skylight, penggunaan lampu pada siang hari di dalam bang
menjadi minimum.

unan

Pencahayaan bangunan menggunakan dua bentuk pencahayaan,
yakni pencahayaan alami dan buatan yang disesuaikan dengan fungsi ruang.
1. Pencahayaan alami

Pencahayaan alami banyak dipakai pada street dan food court saat siang hari
melalui skylight pada atap bangunan.

2. Pencahayaan buatan dapat digunakan sebagai:
a. Daya tarik bagi pengunjung

b. Memamerkan barang

c. Membentuk suasana yang diinginkan

d. Iklan dan promosi suatu produk tertentu
e. Penerangan umum

Peletakan lampu pada bangunan disesuaikan dengan kebutuhan dan fungsi
lampu tersebut.

Pencahayaan alami banyak dipakai pada street dan food court saat
siang hari melalui skylight pada atap bangunan.

I.

*~ *.

life: " *• 4
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Pencahayaan alami dalam ruangan
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Pencahayaan buatan digunakan diseluruh bangunan karena
berfungsi sebagai penerang pada malam_hari. Sebagai pendukuno
kegiatan.cahaya buatan juga dipakai khusus untuk ruang-mana tertentu yang
membutuhkan.misainya retail butik.catwalk .music corner dan studio foto

;-"j

GbJ.I!

Pencahayaan buatan pada ruangan

4.5 Pendekatan Fasilitas Dalam Bangunan
a. Retail-retail butik dan aksesoris

Retail-retail butik dan aksesoris terletak disepanjang jalan dan juga
d.sisi-sisi jalan dengan berbagai ukuran dan bentuk yang bervanass.

Konsep retail butik dan aksesoris berdasarkan style remaja yang
sarat dengan warna kontras dan ketidakteraturan. Material pembentuk sebagian
bangunan antara lain ada.ah kaca sebagai pembatas dinding yang merupakan
aphkas, dari penonjolan sifat remaja yang senang memamerkan diri

SiSKA MAYASARI (0551206^
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Gb.-t.l2

Eksteriordan Interior Retail

b. Food court

Food court sebagai saiah satu anchor bangunan mempunyai
konsep menyebar. Food court, tidak memusat pada satu area, namun diletakkan
pada titik area yang berbeda dengan konsep yang berbeda, sehingga mampu
menarik para pengunjung nantinya. Peletakan food court pada sisi sebelah barat
untuk. mendapatkan view Apartement Aquillina dan jaiur layang kereta api.

SISKA MAYA5ARI (03512069)
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GbJ.U

_ order food court
c Catwalk

Ruang Pertunjukan/Catwalk pada dasarnya terdiri dan 3 bagian
yaitu :

1. Stage

Area pertunjukan/ panggung peragaan dibuat dengan system
knock-down atau bongkar pasang.Hal ini dsesuaikan dengan sifat
dan karakter remaja yang selalu menginginkan sesuatu yang baru.

2. Audience

Area penonton peragaan busana

3 Area penunjang

Terdiri dan ruang ganti, ruang has, ruang service, dan lobby.

SISKA MAYASARI (03512069)
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d. Salon

Konsep utama yang dipakai sebagai dasar perencanaan fasilitas
salon adalah khusus style remaja yang up-date. Fasilitas yang disuauhkan
berkenaan dengan sifat remaja yang selalu ingin berpenampilan sesuai dengan
trend yang sedang ada. Contohnya pewamaan rarnbut (coloringTtonhg.
potongan rarnbut ala j-style , make-up minimalis.

Sedangkan pengaturan peletakannya disesuaikan dengan fungsinya
yaitu sebagai fasilitas pendukung dan fashion retail dan fashion show sehingga
peietaKan fasilitas salon tidak jauh dari area catwalk.

e. Cafe&Lounge

Dalam pengaturan cafe &lounge diarahkan kepada view yarn
menank,yaitu berada pada sisi selatan site. Hal mi dikarenakan pada sisi sit.
sebelah selatan terdapat Menteng Office Park yang dapat dijadikan view yang
menarik. Konsep cafeSlounge yang ditawarkan adalah di ruang terbuka dan
tertutup.

Gb.-l it,

Food court

f. Studio foto

Adanya fasilitas studio foto merupakan pendukung bagi keqiatan
peragaan busana dan salon, Oleh sebab itu, akses studio foto harus mudah dan
dekat dengan fasilitas catwalk serta salon. Studio foto marupakan sebuah ruang
SISKA MAYASARI (03512069)
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tertutup yang didalamnya diperiukan ar«a DpnuniPnn uait,, r!~u pur.unjang, yaitu ruanq aan? mann
sen/ice. dan lobby *! ' y

Gb.-U?

Studio Jala

g. Supermarket

Supermarket dalam bangunan Ini bukan merupakan anchor yang
paling utama, sebab penempatan supermarket sebagai penank penoonjuno
sudah banyak difemukan di pusat-pusat perbelanjaan lam. Penempatan
supermarket di bangunan ini berada pada area yang diniiai cukup strateqis
sebagai penunjang dari fasilitas yang ada .

Fasilitas supermarket merupakan sarana penunjang dari kegiatan
yang ada d« dalam bangunan. Peletakan fasilitas supermarket pada area
belakang, dikarenakan untuk mempermudah service barang dan kendaraan
serta mengingat fungsinya sebagai fasilitas pelengkap.

4.6 Penampilan eksterior

* Konsep materia!

Penampilan eksterior bangunan akan banyak dipengaruhj ole*
material kaca untuk mengekspos keadaan dalam bangunan. sehingga akan
teriihat menarik dan iuar. Salem kaca, profil aluminium juga dipilih untuk elemen
eksterior Untuk skylight dipilih material polycarbonat yang memiliki sifat nngan
sebagai pencahayaan alami. Selam itu, ooiycarbonat mampu menahan panas
matahan yang beriebih dan kemudian melepaskannva ke udara
SiSKA MAYASARI (03vf2Q6^
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liin

<a» ;

Elemen eksterk

Kaca

Karakteristik

Kaca benmg hasil proses pengambangan
dengan pormukaan yang sanqat bers.h
dengan beragam dimensi kaca mi dapat di
aplikasikan ke berbagai bentuk ronton
dindmg.pintu. Iantai.dll

Aptikasi
- pada dinding In;

- elemen ekste-:-:

I'M :J***

Profil Alurnunium

Pofycarbonat

Gb.4.18

Karakteristik kaca

Elemen eksterior

pro.:; diumunium coated. sanaa1
data i pmqapltkas'annva. terdapat Peiagam r, „=,,,-, „,P...--
nya. aer.gan ketebalan tertentu lahan terhadap am oerqan
auras: yang cukup lama,

dapat diaplikasikan sebauar
- rangkaeiemeneksterior(ctadinn }

-pmtu

-rangkaatap

clan cukup mudah

itT
Karaktensttk

bahan poiycarbonaf sangat ringan dan tidak getas
mampu menahan Kanas matahan Iebih ba.k
cttbanding yang lainnya. ronqga-ronqaa pada
permukaan berfungsi sebagai isolator panas yang
nantinya dilepaskan ke udara.

Gh.d.19

karakteristikaluminium
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4.7 Penampilan interior

• Konsep material

^ %AJ£$«

• Elemen interior i

Ceramic Ptos

Karaklenskk

iantai keiamik bertekstur coated
dengan siku prcsisi, cukup modal:
daiarn pengaplikaslannva. terdapat
bsragam leras dam motif nVa denqan
mow pada peimukaannya menjadikan
iantai keramik mi tidak Iran dan oorok
oigunakan pada area sirkulasi

Piaywood &Parquet

KaraUpnsttk

Playwood biasanya
digunakan

sebagai bahan furniture
Ending

P^nssi, piafon dan
seb^gmya

if

Gh.-l.2ti

Karakteristik plywood &parquet

Penampilan interior bangunan, khususnya pada Iantai ruang publik
akan dipengamhi oleh material keramik bertekstur, sehingga permukaan Iantai
t.dak lien, Untuk retail-retail fashion dan aksesoris akan dipakai bahan pivwood
dan parquet sebagai dmdmg partisi, bahan furniture, dan iantai.

4.8 Pendekatan Konsep Tata Masa Bangunan
a. Tata fWassa :

* Penataan dengan pertimbangan efisiensi lahan serta menyesuaikan
luasan dan bentuk site .

* On'entasi bangunan ke arah ruano-rusnn t»rh>^-•-.-« * u ,j «= a.«iMUdny ruang teibuKd yang terbentuk karena
penataan massa bangunan.

* Penataan antar bangunan didasarkan kedekatan hubungan antar unit
kegiatan, agar terkesan penataan yang kompak diikat dengan ruang
terbuka yang difungsikan sebagai jalan setapak/sirkulasi ataupun parkir.

SISKA MAYASARI (03512069^
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b, Lansekap:

* Dipergunakan sebagai pengarah sirkulasi pengunjung/ arus kendaraan
didalam lingkungan maupun sebagai buffer peneduh. pembentuk ruang
luar dan land cover.

* Tanaman yang dipergunakan dengan fungsMungsi tertentu disesuaikan
dengan jenis dan spesifikasinya.

Pada bab sebelumnya telah di anaiisis mengenai kekurangan dan
keiebihan dari masa tunggal dan jamak. Kekurangan dan kelebihan tersebut jika
dikaitkan dengan permasalahan dan konsep remaja yang dipunyai akan lebih
cenderung kepada masa jamak.

Kelebihan masa jamak :

a. Adanya pemisahan yang jelas antara ruang berdasarkan kegiatannya dan
tingkat privasinya.

b. Tingkat privasi lebih terjaga

c. Perubahan suasana antar ruang -ruangnya sehingga menjadikan perjalanan
yang rekreatif.

Kekurangan masa jamak :

a. Dalam pencapaian sirkulasi menjadi kurang efisien
b. Membutuhkan luasan yang lebih besar daripada masa tunggal dikarenakan

masa yang menyebar.

Dengan kekurangan masa jamak ini justru menjadikan peluang
penyelesaian masalah dalam bangunan in,. Yaitu pada point pencapaian
sirkulasi, justru para pengguna yakni remaja menyukai jalur sirkulasi yang tidak
monoton mengikuti masa bangunan yang menyebar.

4.9 Konsep Gubahan Masa

Dalam pemilihan sistem gubahan masa, mengingat konsep yang
dipakai adalah pendekatan remaja, maka gubahan masa yang dipakai adalah
SISKA MAYASARI (0^512069)
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bentuk radia, Bentuk radial adalah gubahan masa terpusa, pada suatu ruang
dimana ruang tersebu, menjad, acuan organisasi ruang (si*u,asi) tinier yang
berkembang membentuk jari -jari. Bentuk Jari -jari dan sirkulasi tinier tersebut
akan berkembang menjadi ruang -ruang yang menyebar.

4.10. Konsep Fasad Bangunan

Potensi bangunan yang terletak pada posisi ujung jalan menjadikan
bangunan mempunyai tiga sisi fasad yang dapat di.onjolkan. Akan tetapi denaan
perbedaan ukuran jalan, fungsi jalan, serta kepadatan ,a,an maka fasad yang
leb,h ditonjolkan adalab yang breada pada sisi jalan utama yaitujl. Sutan Syahnr
Sela,n ,tu, pada sisi jalan tersebut terdapat view Menteng Office Pa* yano
menarik. ' y

4.11 Konsep Warna Bangunan

Perwujudan sifat remaja pada bangunan akan diperhatikan juga
melalui permainan warna -warna yang mewakili ci.ra fashion (mode) yang kaya
akan warna. Warna -warna yang disuka, oleh remaja adalah warna -warna yang
mencolok dalam proporsi warna yang seimbang dan harmonis. Pitihan warna
yang mencolok juga dapat dijadikan sebuah bentuk pengulangan atau repetisi
pada bagian tertentu sehingga dapat teriihat menonjol dan menarik Pitihan
utama seperti warna merah yang berfungsi sebagai aksen menjadi poin yang
menank bila dipadu -padankan dengan warna lembu, (soft, yang mengesankan
sebuah kemewahan dan kekuatan pada bangunan yang bersifat komersial
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR
Hari/tanggal . Kamis, 22 Maret 2007
Pukul : 07.00 WIB
Dosen pembimbing : ir. Arman Yulianta, M.URP
Dosen penguji ; lr. Handoyotomo, MSA
Nama :Slska Mayasari
No.mhs .03512089

Judui •' Jakarta Youth Fashion
Sub-iudui :Transformasi style harajuku berupa "Street as Building'

pada elemen pembentuk bangunan.
Adapun presentasi berupa :

- Latar belakang

Latar beiakang menjelaskan tentang trend fashion yanq
semakin berkembang, adanya image pusat perbelanjaan yang'ada
sekarang mi, street sebagai ruang publik yang aktif dan cukup rr^ank
J«a diambil sebagai konsep dasar potensi kota Jakarta tenhadao fashion
sangat cocok untuk pemilihan lokasi.

- Spessfikasi proyek

Spesifikasi proyek menjelaskan tentang fungsi banounan
yakni bangunan komersial dan nama proyek adalah Jakarta Youth
Fashion, penggunanya adalah kaum remaja, dan lokasi sitenya berada
d» jaian Probolinggo no.1 Menteng Jakarta Pusat

- Tema yang diangkat

T^ma yang diangkat adalah fashion dengan
pendekatannya adalah kaum remaja dengan menaenal sifat da^
karakteristik kaum remaja .
Konsep

Konsep yang diambil adalah Street Harajuku dan style
Harajuku yang akan dipakai sebagai pembentuk bangunan berup« Cv
en street dan style Harajuku yang akan dltransformasikan menial
Street as Building" pada elemen pembentuk bangunan.



Style Harajuku &Street di Distrik Haraju
sirkulasi bangunan

JuKi.i.-.epang = difungsikan xha(m pol.

I

*»♦!

I
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- Pemiifhan site dart peta lokasi

dan 0a,a ^ ^ ^^ k*eradaa"^ V** area tan,^,°an P«a area pend,*an, meng,n9at sasaran proyek adatah rema;?ke™dlan pencapa,an ke fcangunan dan yang (eramr ^^^ •,.

8™P°!enS' MertenS °ffiCe Pa* ?ada sisi sebe,ah se.a.an a^er,Jkeunggulan view. »••-<*.,

Peta lokasi dijelaskan dengan foto site serta batas-batas *ite
aan batas-batas kawasan.

- Anaiisis site

Anaiisis site menjelaskan tentang potensi dan kendala sit»
serta solusinya

- Kebutuhan ruang dan besaran ruang

petengk.p untuK membenRan ^^ ^ 9
-ediaKan dan ruang-ruang yang dibutuhkan dengan besaran ruangnya

^ertanyaan Dosen Prngujl : |r. Handoyotomo, WISA
1. Penekanan akan mengarah pada street atau style dan Haraiuku*
2. Apakah amain style Harajuku cukup terwakiikan pada konsep dengan

mengenal sifat asimetris b<^as dan w^* 9bangunan, ^na-wama menonjol saja pada

3- Apakah cukup dengan terwakiikannya jalan/sirkulasi asimetns yang ,a|inn
terhubung oleh magnet-magnet menyebar ,3ia seh^- / /cm(bt4,r/,. , -"y-Ddr saja sebagai transformasi
-reet Harajuku yang dipakai sebagai konsep ppranranmn? ^

o iivi'"dk K^iasicanqan < tsar^n-A narisi

aasarnya hal tersebut umum terjadi oada n,«*, no k sivsjciu! Maaa pusat perbeianjaan
4. Pada pendekatan konsep fasad banaunan h~h sv „• -bjdfsnn h. lto , oangunan b«b IV, point yang menyatakan

b.oa,g oukaan nanya terdapat pada pmtu masuk dan jendela di banian
depan apakah benar^arena kurang sesuai dengan ilust.si desamnya
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Komentar Dosen Penguji: Ir. Handoyotomo, MSA
1. Pengenaian s.ree, Harajuku dan s,yl9 Harajuku yang dipaka! sebaga>

ton,ep perancangan dengan menyebutkan c,r,-c,n asimems bebas
warna mencoiok Kurang ,en«k„kan pada bangunan yang d,rencanakan'
Karena orang secara umum, „dak akan mengetahu, bahwa bangunan
firsebut berangkat dan konsep street Harajuku dan style Harajuku

- Pada BAB il, ana,is,s. s.ree, 0alan) sebaga, penekanan yang diangka.
oelum teranalisis.

3. Pada pendekatan konsep fasad bangunan bab IV. pen, yang menvatakan
Wang bukaan hanya terdapa, pada P,n.u masuk dan jendeia d,'oag,an
depan tidak sesuai dengan gambar iluslras, desain

Karena >ada kenyaiaannya gambar Sustrasi banyak
bidang bukaan

terdapa, bidang-

Komentar Dosen Pembimbing :,r, Arman Yu.ianta, murp
1 Penjeiasan saat presen.asi sediki, ke„ru. Yakn, pada statement yano

menyatakan styie Hevjuto Ma dipaka, sebaga, konsep selain «^
Senarusnya stee| saja yang periu d,gar,s bawah, Karena s,yie/mo*
.dak akan sepenuhnya bertahan sepanjang tahun, dan akan mengalam,
pergamian, sehingga sty,e tidak akan cocok dipakai sebaga, konsep dasar
perancangan. walaupun style tersebut dikenal dengan sebutan aanaaran
tanpa aturan

2. Karya dekonstruks, contohnya pada s,y,e Harajuku yang «ena. sebaoai
dandanan tanpa aturan. .„ka dlsebu,kan c,n-c,nnya maka tidak ak*
dikena, ,ag, sebaga, sebuah karya yang dekonstruklif (,anoa aturan,
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Oleh karena itu, jika pengenalan konsep melalui sifat dan karakteristik
style tersebut akan menimbulkan permasalahan baru.

3. Penjelasan Conseptual Planning tentang transformasi street duba^n
sebagai jalan kolektor adalah keliru, seharusnya transformasi iebih
mengacu kepada pola street yang sudah ada.

4. Lebih banyak mempelajari Po!a~PoSa street, yang nantmya akan
diterapkan dan menghasilkan redesain street.

KESmPULAH

i. Garis besar penekanan berupa :

Transform™ style Harajuku terupa "Street as Bunding" pada elemen
pembentuk bangunan

Penjelasan tentang penekanan yang perlu digaris bawahi adalah Street
tidak pada style Harajuku.Karena style dan mode akan selalu menaa'amj
pergantian dan tidak akan sepenuhnya bertahan sepaniang tahun
meskipun style tersebut dikenal dengan sebutan dandanan tanpa aturan
Karma yang perlu digarisbawahi adalah street, maka penekanan akan
mengalami perubahan menjadi:

Transformasijalan sebagai elemen pembentuk hangman
("Street as Building3'}

2. Memperbanyak konsep street, seiain Harajuku Street, Yakni dengan
mencari type-type street lainnya, dan mengamati serta menerapkan pola -
pola street yang didapat, tidak terpaku hanya pada Haraiuku Street
sehingga konsep yang diangkat jelas dan terdefinisi variabel-variabelnya.

3. Pada BAB III , konsep street perlu dianalisis.

4 Pada pendekatan konsep fasad bangunan point yang menyatakan Bidano
ouKaan nanya terdapat pacta pmtu masuk dan jendela di bagian depa
perlu direvisi dan diganti.

n
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